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MOTTO 
 
  
 
 “Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (Agama) Allah, niscaya Dia 
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 
(Q.S Muhammad: 7) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan” (QS. Insyirah : 5-6) 
 
“Aku adalah manusia biasa dan aku bukanlah manusia terbaik diantara kamu. 
Apabila kalian lihat perbuatanku benar, maka ikutilah aku. Tapi bila kalian lihat 
perbuatanku salah, maka betulkanlah.” 
(Abu Bakar Ash Shidiq) 
 
“Husnudzon” 
 
“Dalam hidup ini, Keridhoan Allah SWT dan Orang tualah yang paling utama” 
 
“Memang tidak semua yang kita inginkan akan terwujud nyata, namun semua 
jalan yang terbaik pasti akan ditunjukan-Nya” 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the effect of Economic Value Added on 
Performance and firm value. The object studied in this research is at company 
listed in Jakarta Islamic Index (JII) period 2014-2016. 
 This type of research is quantitative research. The population in this 
study are companies listed in JII during 2014-2016. The sample was chosen by 
using purposive sampling technique and obtained as many as 14 companies. This 
study uses secondary data obtained from annual reports of sample companies 
obtained through the Indonesia Stock Exchange website (www.idx.co.id). 
 The results showed that Economic Value Added does not affect the 
performance proxyed with NPM while Economic Value Added affect the Firm 
Value and Performance effect on Firm Value. 
 
Keywords: Economic Value Added, Performance (NPM) and Corporate Value 
(Tobin's Q) 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Economic Value 
Added terhadap Kinerja dan Nilai Perusahaan. Obyek yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2014-2016.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di JII selama tahun 2014-2016. 
Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan 
diperoleh sebanyak 14 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang didapatkan dari laporan tahunan perusahaan sampel yang diperoleh melalui 
website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Economic Value Added tidak 
berpengaruh terhadap kinerja yang diproksikan dengan NPM sedangkan 
Economic Value Added berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dan Kinerja 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
 
Kata Kunci : Economic Value Added, Kinerja (NPM) dan Nilai Perusahaan 
(Tobin’s Q) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1. 1. Latar Belakang  
Investasi ditanamkan oleh perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan 
pendapatan yang menguntungkan pada masa yang akan datang. Dengan dasar 
tersebut maka perusahaan sebelum pengambilan keputusan investasi, harus 
melakukan penilaian atas kondisi keuangan terutama pada pelaporan keuangan 
untuk memastikan bahwa dana yang ada tersedia untuk hal tersebut. Salah satu 
aspek yang akan dinilai oleh investor adalah kinerja keuangan. Di Era pasar 
bebas, informasi terutama informasi keuangan yang menggambarkan kinerja 
keuangan perusahaan digunakan untuk menliai kemampuan perusahaan dalam 
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan yang bersangkutan (Endang, 2016). 
Selain itu, konsep  nilai  perusahaan  menjadi  aspek  yang  penting  
untuk  diaplikasikan  dalam  dunia  bisnis.  Nilai  perusahaan  berperan  penting  
dalam  memproyeksikan  kinerja  keuangan  sehingga dapat  mempengaruhi  
persepsi  investor  dan  calon  investor  terhadap  suatu  perusahaan.  Nilai  
perusahaan  sering  dikaitkan  dengan  harga  saham,  dimana  semakin  tinggi  
harga  saham  dari  perusahaan  maka  semakin  tinggi  pula  nilai  perusahaan  
yang akan  diperoleh (Widarjo, 2011). 
Nilai  perusahaan  yang  tinggi  dapat menunjukkan kinerja perusahaan 
yang baik. Salah satunya, pandangan nilai perusahaan bagi pihak kreditur. Bagi 
pihak kreditur nilai perusahaan berkaitan dengan likuiditas perusahaan, yaitu 
perusahaan dinilai mampu atau tidaknya mengembalikan pinjaman yang diberikan 
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oleh pihak kreditur (Suharli, 2016).  Nilai perusahaan  dapat  menggambarkan  
keadaan  perusahaan,  semakin  baik  nilai  perusahaan  maka  perusahaan  akan  
dipandang  baik  oleh  para  investor  dipasar  modal (Syahirah  dan  Lantania, 
2016). 
Sejalan dengan  itu,  jumlah  investor  pasar  modal  syariah  terus  
mengalami  pertumbuhan  secara  signifikan.  Jika  di  tahun  2013  jumlah  
pemodal  pasar  modal  syariah  baru  mencapai  803  investor,  maka  pada  tahun  
2014  telah  tumbuh  248%  sehingga menjadi  2.795  investor.  Jumlah  tersebut  
kembali  naik  76%  menjadi  4.908  investor  per  Desember  2015. Jumlah  ini  
kembali  meningkat  pada  tahun  2016  dengan  kenaikan  sebesar  23,47%  atau 
101.887 investor (www.syariahfinance.com). 
Perkembangan  pasar  modal  syariah  di  Indonesia  semakin  semarak  
dengan  lahirnya  Jakarta  Islamic  Index  (JII)  yang  diterbitkan  oleh  Bapepam-
LK  dan  Dewan  Syariah Nasional  Majelis  Ulama  Indonesia  (DSN-MUI). 
Melalui  Jakarta  Islamic  Index  (JII)  menjelaskan  pasar  modal  sebagai  
lembaga  syariah  memberikan  kesempatan  para  investor  untuk  menanamkan  
dananya  pada  perusahaan  yang  sesuai  dengan  prinsip  syariah.  Jakarta  
Islamic  Index  (JII) dibentuk berdasarkan Pengumuman PT Bursa Efek  Indonesia 
No. Peng-18/BEJ-DAG/U/06-2000 tanggal 28 Juni 2000 tetapi  perkembangannya 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada setiap  periode. 
Dengan adanya JII di Indonesia, calon investor yang ingin berinvestasi 
saham syariah sangat terbantu. JII membantu investor yang ingin berinvestasi 
dipasar modal dalam memilih saham syariah, karena saham syariah dan 
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konvensional yang seringkali diragukan kehalalannya ini menjadi satu dipasar 
modal Indonesia. Para calon investor harus memiliki pengetahuan, kemampuan 
dan kejelian dalam menilai perusahaan. 
Tabel 1.1 
Fluktuasi Nilai Perusahaan JII 2011-2016 
No 
Kode 
Perusahaan 
Nilai Perusahaan 
2014 2015 2016 
1. ASRI 0,65079 0,36087 
 
0,53312 
 
2. BSDE 1,52205 
 
1,30461 
 
1,24613 
 
3. LPKR 1,15605 
 
1,12023 
 
0,88029 
 
4. SMGR 3,07166 
 
2,05309 
 
1,53920 
 
5. UNTR 1,43357 
 
1,38848 
 
1,57263 
 
Sumber : www.idx.co.id data diolah 
 
Tabel diatas menunjukan nilai rata-rata perusahaan yang berada dari 
seiap perusahaan. Nilai perusahaan dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2016 
menunjukkan adanya fluktuasi disetiap tahun yang berbeda dan menunjukkan 
gejala yang sama disemua perusahaan. Fluktuasi nilai perusahaan dengan rentang 
naik dan turun yang terlalu jauh dapat menimbulkan masalah, seperti perusahaan 
akan kehilangan daya tariknya dipasar modal. Hal ini dikarenakan akan membuat 
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para investor kurang percaya terhadap kinerja perusahaan sehingga mereka akan 
memilih menghindari berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
Berbagai  macam  pendekatan  dalam  pengukuran  kinerja  perusahaan  
telah  banyak  digunakan  dalam  penelitian-penelian  ilmiah.  Hal  ini  
menunjukkan  beragam  pemikiran  tentang  kinerja  perusahaan,  suatu  kinerja  
yang  menggambarkan  kondisi  perusahaan  selama  beroperasi.  Kinerja  
perusahaan  penting  untuk  diukur  nilainya,  karena  untuk  mengetahui  
kemampuan  manager  dalam  menjalankan  tugasnya  sesuai  dengan  yang  
diamanatkan  oleh  para  pemilik.  
Tobin’s  Q  sebagai  indikator  pengukur  kinerja  perusahaan. Suatu  
pendekatan  yang  dapat  mempresentasikan  makna  yang  lebih  besar  dari  
gambaran  kondisi  perusahaan  dan  mampu  menjadi  menu  pilihan  utama  bagi  
para  peneliti  sebagai  indikator  dari  pengukuran  kinerja  perusahaan.  Nilai  
Tobin’s  Q  dihasilkan  dari  penjumlahan  nilai  pasar  saham  (market  value  of  
all  outstanding  stock) dan  nilai  pasar  hutang  (market  value  of  all debt)  
dibandingkan  dengan  nilai  seluruh  modal  yang  ditempatkan  dalam  aktiva  
produksi. 
Semakin besar nilai Tobin’s Q maka perusahaan tersebut menunjukkan 
prospek pertumbuhan yang baik. Hal tersebut dapat diketahui bahwa semakin 
besar nilai pasar aset perusahaan dibandingkan dengan nilai buku aset perusahaan 
maka akan semakin besar kerelaan investor untuk mengeluarkan pengorbanan 
yang baik untuk dapat memiliki perusahaan tersebut (Sukamaja, 2004 dalam 
Lestari dan Safitri, 2016). 
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Perusahaan diharapkan selalu mengalami peningkatan nilai perusahaan 
dari tahun ke tahun, namun kenyataan yang terjadi menunjukkan hal yang berbeda 
dengan apa yang diharapkan. Nilai perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya kinerja keuangan, modal intelektual dan tata kelola. Kinerja keuangan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Kinerja 
keuangan yang baik dan efektif akan dapat menunjukkan besarnya nilai tambah 
yang dihasilkan sehingga tercermin pada peningkatan nilai perusahaan (Puspita et 
al,. 2015). 
Dalam  hal  ini  diperlukannya  suatu  alat  ukur  kinerja  yang  
menunjukkan  prestasi  managemen  sebenarnya  dengan  tujuan  untuk  
mendorong  aktivitas  atau  strategi  yang  menambah  nilai  ekonomis  (value  
added  activities).  Economic  Value  Added  (EVA)  sangat  relevan  karena  EVA  
dapat  mengukur  kinerja  (prestasi)  managemen  berdasarkan  besar  kecilnya  
nilai  tambah  yang  diciptakan  selama  periode  tertentu.  Dengan  adanya  EVA  
maka  pemilik  perusahaan  hanya  akan  memberi  imbalan  (reward) aktivitas  
yang  menambah  nilai  dan  membuang  aktivitas  yang  mengurangi  nilai  
keseluruhan  perusahaan. 
Pada  masa  persaingan  ketat  dipasar  global  sekarang,  tujuan   
perusahaan  memaksimalkan  laba  menjadi  sulit  untuk  diwujudkan.  Sebaliknya  
tujuan  sebuah  perusahaan  sudah  seharusnya  adalah  meningkatkan  nilai  
tambah,  karena  nilai  tambah  adalah  satu-satunya  pedoman  penilaian  yang  
berhubungan  langsung  dengan  nilai  pasar  sebuah  perusahaan  dan  kinerja  
managemen.  Dengan  mengkomunikasikan   secara  awal  bahwa  tujuan  
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perusahaan  adalah  memaksimalkan  nilai,  bukan  laba.  Para manager  menjadi  
lebih  fokus  pada  penciptaan  nilai  dan  bukan  mengejar  laba  besar. 
EVA  (Economic  Value  Added)  digunakan  untuk  memperbaiki  
kelemahan  dari  metode  penilaian  kinerja  keuangan  yang  sebelumnya,  seperti  
menghilangkan  distorsi  akuntansi  dan  memasukkan  biaya  modal  kedalam  
perhitungannya  sehingga  hasilnya  dapat  digunakan  untuk melihat  kemampuan  
managemen  dalam  penciptaan  nilai  tambah  bagi perusahaan. Pembentukan   
nilai  perusahaan  yang  berhasil  diciptakan  dari EVA  akan   berpengaruh  pada  
harga  saham  syariah  di  bursa  efek.  Apabila  EVA semakin  tinggi,  maka  
harga  saham  juga  akan  semakin  tinggi  karena perusahaan  mampu  
menciptakan  kekayaan  pemegang  saham  sehingga nilai  dari  saham  juga  akan  
naik  yang  menjadi  ukuran  penting  bagi investor  dalam  pengambilan  
keputusan  untuk  berinvestasi (Syahirah dan Lantania, 2016). 
Menurut Ismail (2011), EVA merupakan penilaian terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, maka dengan semakin tinggi EVA yang diperoleh pada 
suatu perusahaan akan memberikan dampak yang positif terhadap penciptaan nilai 
tambah dan meningkatkan nilai perusahaan. Sementara hasil penelitian yang 
berbeda yang dilakukan oleh Nugraha dan Bahtiar (2013) menunjukkan bahwa 
EVA tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
EVA  merupakan  metode  pengukuran  kinerja  keuangan  yang 
menjelaskan  adanya  value  creation  oleh  perusahaan  bagi  kreditur  dan 
pemegang  saham. EVA  yang  positif  menandakan  bahwa  tingkat pengembalian  
yang  dihasilkan  melebihi  tingkat  biaya  modal  atau  tingkat pengembalian  
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yang  diminta  pemilik  modal,  baik  modal  asing  maupun modal  sendiri. 
Sebaliknya,  EVA  yang  negatif  menandakan  bahwa  nilai perusahaan  
berkurang  akibat  nilai  pengembalian  yang  dihasilkan  lebih rendah  daripada  
tingkat  pengembalian  yang  dituntut  pemodal.   
Dengan  digunakannya  EVA  maka  perhatian  perusahaan  akan 
terfokus  pada  penciptaan  nilai  perusahaan. EVA  akan  mendorong kesadaran  
manajer  bahwa  tugas  mereka  adalah  memaksimalkan  value creation  oleh  
perusahaan  bagi  investor. Dengan  EVA  perhatian  manajer akan  sesuai  dengan  
kepentingan  para  investor. Manajer akan  berfikir  dan bertindak seperti para 
investor, yaitu memaksimalkan tingkat pengembalian  dan  meminimumkan  
tingkat  biaya  modal  sehingga  value creation  oleh perusahaan  dapat  
dimaksimumkan. 
Namun terkadang perusahaan tidak berhasil untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena pihak managemen bukanlah pihak 
pemegang saham. Ketika pemegang saham mempercayakan pengelolaan kepada 
pihak lain, para pemilik mengharapkan pihak managemen akan berjuang sekuat 
tenaga utuk meningkatkan nilai perusahaan, yang akhirnya akan meningkatan 
kemakmuran para pemegang saham. 
Agency Theory mengatakan bahwa pihak manajemen bisa saja bertindak 
mengutamakan kepentingan dirinya. Oleh karena itu, terjadilah konflik antara 
pemengang saham dan pihak manajemen. Ketidakberhasilan tersebut juga dapat 
dikarenakan tdak cermatnya pihak manajemen mengaplikasikan faktor-faktor 
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yang dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Faktor-faktor tersebut dapat berupa 
Faktor Internal dan Faktor Eksternal dari perusahaan.  
Menurut IBM dan Rahmawati (2002), Faktor Internal yang dapat 
memaksimalkan nilai perusahaan adalah pembayaran pajak, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan, nilai aktia yang diagunkan profitabilitas, dan pembayaran deviden. 
Variabel-variabel dalam faktor internal tersebut dapat dikendalikan oleh 
perusahaan. Sedangkan Faktor Eksternal yang dapat memaksimalkan nilai 
perusahaan berupa  tingkat bunga, fluktuasi nilai valas dan keadaan pasar modal.  
Terdapat banyak faktor-faktor yang dapat menentukan nilai perusahaan. 
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Karena 
semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula 
perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun 
eksternal. 
Berdasarkan  fenomena yang telah dipaparkan diatas disertai dengan 
adanya ketidakkonsistenan yang ditemukan didalam penelitian-penelitian 
sebelumnya, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Ekonomi Value Added (EVA) Terhadap Kinerja Dan Nilai Perusahaan 
(Study Pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta  Islamic  Index  Periode  2014-
2016) 
 
1. 2. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
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1. Perkembangan pasar modal di Indonesia mengharuskan perusahaan 
untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaannya dengan baik agar 
dapat bertahan dan dapat menarik minat para investor. 
2. Fluktuasi nilai perusahaan dengan rentang naik turun yang terlalu jauh 
dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. 
3. Masih adanya hasil penelitian terdahulu tentang Economic Value 
Added (EVA) terhadap kinerja dan nilai perusahaan yang belum 
konisiten terlihat dari perbedaan hasil penelitian satu dengna lainnya. 
 
1. 3. Batasan  Masalah 
Berdasarkan Identifikasi Masalah yang telah diuraikan diatas serta 
mengingat banyaknya faktor yang diduga dapat mempengaruhi nilai perusahaan, 
maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh 
Economic Value Added (EVA) terhadap kinerja dan nilai perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2014-2016. 
 
1. 4. Rumusan  Masalah 
Dalam  penelitian  ini  dapat  dirumuskan  masalah : 
1. Apakah  Economic  Value  Added  (EVA)  berpengaruh  terhadap    
kinerja  perusahaan  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) ? 
2. Apakah  Economic  Value  Added  (EVA)  berpengaruh  terhadap  nilai  
perusahaan  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) ? 
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3. Apakah  Economic  Value  Added  (EVA)  berpengaruh  terhadap  nilai  
perusahaan  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) melalui kinerja 
perusahaan ? 
 
1. 5. Tujuan  Penelitian 
1. Untuk  mengetahui Economic  Value  Added  (EVA) berpengaruh 
terhadap  kinerja  perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII). 
2. Untuk  mengetahui Economic  Value  Added  (EVA) berpengaruh  
terhadap  nilai  perusahaan  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
3. Untuk  mengetahui Economic  Value  Added  (EVA) berpengaruh  
terhadap nilai perusahaan  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
melalui kinerja perusahaan. 
 
1. 6. Manfaat  Penelitian 
Hasil Penelitian  ini  diharapkan  dapat memberikan  manfaat kepada 
beberapa pihak berikut ini : 
1. Bagi Investor 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 
mempertimbangkan keputusan investasi yang tepat terkait dengan nilai 
perusahaan sesuai dengan apa yang diharapkan investor. 
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2. Bagi  Perusahaan 
Penelitian ini dapat digunakan oleh managemen perusahaan sebagai 
suatu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 
meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan. 
3. Bagi  Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 
perluasan penelitian maupun sebagai pengembangan wawasan 
pengetahuan dalam dunia investasi. 
1. 7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1. 8. Sistematika  Penulisan  Skripsi 
Untuk  memberikan  gambaran  yang  menyeluruh  dalam  penelitian ini  
penulisan  dilakukan  dan  disusun  dalam  5  BAB  serta diuraikan lagi  dalam  
sub  bab.  
BAB  I  PENDAHULUAN 
 Dijelaskan  mengenai  latar  belakang  permasalahan  yang 
mendasari  penelitian. Didalam  bab  ini  menjelaskan Latar Belakang Masalah, 
Identifikasi  Masalah, Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan  
Manfaat  Penelitian  serta  Sistematika  Penulisan  Laporan  Penelitian.   
BAB  II  LANDASAN  TEORI 
Bab ini menguraikan tentang Kajian Teori, Hasil Penelitian yang relevan, 
Kerangka Berfikir dan Hipotesis. 
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BAB  III  METODE  PENELITIAN 
Bab  ini  berisikan  deskripsi  bagaimana  penelitian  akan  dilakukan  
secara  operasional. Oleh  karena  itu  bab  ini  berisi  tentang waktu dan wilayah 
penelitian, jenis  penelitian,  populasi,  sampel,  teknik  pengambilan  sampel,  
data  dan  sumber  data,  teknik  pengumpulan  data,  variabel  penelitian  dan  
definisi  operasional,  serta  metode  analisis  yang  akan  digunakan. 
BAB  IV  HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Bab ini peneliti menganalisa, menguraikan dan menyajikan data dan hasil 
penelitian, berisi data-data penelitian dan analisa data yang diperoleh dari Bursa 
Efek Indonesia (BEI) yang dihitung berdasarkan metode penelitian yang ada serta 
dibahas berdasarkan perhitungannya. 
BAB  V  PENUTUP 
Pada  bab  ini  berisi  kesimpulan penelitian yang dibuat berdasarkan 
hasil penelitian dan menguraikan keterbatasan penelitian dan saran-saran 
perbaikan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB  II 
LANDASAN  TEORI 
 
2.1. Kajian  Teori 
2.1.1.    Economic  Value  Added  (EVA) 
Menurut  Young  dan  O’Byrne  (2001:  18)  EVA  merupakan  alat  
komunikasi  yang  efektif  baik  untuk  penciptaan  nilai  yang  dapat  dijangkau  
oleh  manager  lini  yang  akhirnya  mendorong  kinerja  perusahaan  dan  untuk  
menghubungkan  dengan  pasar  modal.  Sedangkan  menurut  Steward  (1997:  
10),  Economic  Value  Added  (EVA)  adalah  keuntungan  operasi  setelah  pajak  
dikurangi  dengan  biaya  modal  dari  seluruh  modal  untuk  menghasilkan  laba.  
Laba  operasional  setelah  pajak  menggambarkan  hasil  penciptaan  nilai  (value)  
didalam  perusahaan,  sedangkan  biaya  modal  dapat  diartikan  sebagai  
pengorbanan  yang  dikeluarkan  dalam  penciptaan  nilai  tersebut. 
Beberapa  peneliti  menyimpulkan  bahwa EVA sebagai alat pengukur 
semua faktor yang  berhubungan  dengan  penciptaan nilai bagi pemegang saham, 
atau EVA adalah nilai tambah  ekonomis  yang  diciptakan  perusahaan  dari  
kegiatan  atau  strateginya  selama periode  tertentu.  Prinsip  EVA  memberikan  
sistem  pengukuran yang baik untuk  menilai  suatu  kinerja  atau  prestasi  
keuangan  manajemen  perusahaan, karena  EVA  berhubungan  langsung  dengan  
nilai  pasar  suatu  perusahaan.  Dengan  diperhitungkannya  biaya  modal  atas  
ekuitas,  EVA  mengindikasikan seberapa  jauh  perusahaan  telah  menciptakan  
nilai  bagi  pemilik  modal. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa EVA  merupakan  
indikator  tentang  adanya  penciptaan  nilai  dari  suatu  investasi (Yustin, 2008). 
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Penggunaan  EVA  ini akan mendorong perusahaan  untuk  menitik  
beratkan  pada  struktur  modalnya.  Pada  dasarnya pemodal  (Investor)  akan  
tertarik  untuk  melakukan  investasi  pada  saham  di perusahaan  yang  
menawarkan  jumlah,  stabilitas  dan  tingkat   pertumbuhan  dari  pendapatan  
yang  akan  mereka  terima. Para  Investor  akan  dengan  cepat mengestimasi  
harga  saham  perusahaan  dimasa  yang  akan  datang  dan besarnya  deviden  
yang  akan  diterima  apabila para  Investor  mengetahui  dengan  pasti  laba  yang  
akan  mereka  peroleh  dari  perusahaan.  
Berdasarkan  pada  pendapat  diatas,  maka  disimpulkan  bahwa   EVA  
merupakan  tolok  ukur  yang  tepat  untuk  menjalankan  Shareholder  
satisfaction concept,  yaitu  memperhatikan  karyawan,  pelanggan, dan pemegang 
saham. Meski EVA berorientasi pada kinerja operasional, akan tetapi sangat 
berpengaruh sebagai  pertimbangan  dalam penentuan arah strategis 
perkembangan  perusahaan. 
EVA sebagai indikator dari keberhasilan manajemen dalam memilih dan 
mengelola sumber-sumber  dana  yang  ada  di  perusahaan  tentunya juga akan  
berpengaruh  positif  terhadap  return  pemegang saham. Didalam konsep EVA 
memperhitungkan  modal saham, sehingga  memberikan pertimbangan yang adil 
bagi  para penyandang dana perusahaan. Analisis sekuritas  menemukan bahwa 
harga saham mengikuti EVA  jauh  lebih  dekat  dibanding  faktor  lainnya  seperti 
laba  per  saham,  marjin  operasi.  
Korelasi ini terjadi karena EVA benar-benar diperhatikan Investor. 
Apabila nilai EVA suatu perusahaan  meningkat,  maka kinerja perusahaan 
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semakin baik sehingga kesejahteraan  para  pemegang saham  dapat  ditingkatkan.  
Return  pemegang  saham akan  menyangkut dengan  prestasi perusahaan dimasa 
depan, karena  harga saham (dan juga deviden) yang diharapkan  oleh  pemodal  
merupakan  nilai  interistik yang  menunjukkan  prestasi  dan  resiko saham 
tersebut dimasa  yang  akan  datang.  
 
1.  Manfaat  Economic  Value  Added  (EVA) 
Terdapat  beberapa  manfaat  yang  dapat  diperoleh  perusahaan  dalam  
menggunakan  EVA  sebagai  alat  ukur  kinerja  dan  nilai  perusahaan.  Menurut  
Tunggal  (2001)  beberapa  manfaat  EVA  dalam  mengukur  kinerja  perusahaan  
antara  lain : 
1. EVA  merupakan  suatu  ukuran  kinerja  perusahaan  yang  dapat  berdiri  
sendiri  tanpa  melakukan  ukuran  lain  baik  berupa  perbandingan  
dengan  menggunakan  perusahaan  sejenis  atau  menganalisis  
kecenderungan  (trend). 
2. Hasil  perhitungan  EVA  mendorong  pengalokasian  dana  perusahaan  
untuk  investasi  dengan  biaya  mdal  yang  rendah. 
 
Sedangkan  menurut  Utama  (1997:  10),  manfaat  EVA  adalah : 
1. EVA  dapat  digunakan  sebagai  penilaian  kinerja  keuangan  
perusahaan  karena  penilaian  kinerja  tersebut  difokuskan  pada  
penciptaan  nilai  (value  creation). 
2. EVA  akan  menyebabkan  perusahaan  lebih  memerhatikan  kebijakan  
struktural  modal. 
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3. EVA  membuat  managemen  berfikir  dan  bertindak  seperti  halnya  
pemegang  saham  yaitu  memilih  investasi  yang  memaksimumkan  
tingkat  pengembalian  dan  meminimumkan  tingkat  biaya  modal  
sehingga  nilai  perusahaan  dapat  dimaksimumkan. 
4. EVA  dapat  digunakan  untuk  mengidentifikasikan  kegiatan  atau  
proyek  yang  memberikan  pengembalian  lebih  tinggi  daripada  biaya-
biaya  modalnya. 
Selain  manfaat  yang  telah  dijelaskan  diatas,  EVA  merupakan  
pengukuran  yang  sangat  penting  karena  dapat  digunakan  sebagai  signal  
terjadinya  Financial  Distress pada  suatu  perusahaan.  Jika  suatu perusahaan  
tidak  dapat  memperoleh  profit  profit  diatas  Required  of  return,  maka  EVA  
akan  menjadi  negatif,  dan  hal  ini  merupakan  warning  akan  terjadinya  
Financial  Distress  bagi  perusahaan  tersebut. 
 
2.  Pengukuran  Economic  Value  Added  (EVA) 
Secara matematis Economic Value Added (EVA) dihitung dari laba 
setelah pajak dikurangi dengan cost of capital tahunan. Perhitungan EVA menurut 
Tunggal (2008) dalam jurnal Endang (2016) adalah sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
EVA = Economic Value Added 
EVA = NOPAT - Capital charges Atau 
                   = NOPAT - (WACC x Invested capital) 
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NOPAT = Net Operating After Tax 
WACC = Weighted Average Cost of Capital 
Berdasarkan rumus diatas, maka untuk menemukan EVA dapat 
dilakukan dengan melakukan langkah-langkah berikut : 
1. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Menurut Tunggal (2008) dalam Endang (2016), NOPAT merupakan laba 
bersih setelah pajak, mengukur laba yang diperoleh perusahaan dan operasi 
bersih. NOPAT pada dasarnya merupakan tingkat keuntungan yang diperoleh 
dari modal yang ditanam dan biaya modal adalah biaya dari modal yang 
ditanamkan, maka NOPAT dan biaya modal dapat dirumuskan sebagai berikut 
: 
 
 
2. Menghitung Invested Capital 
Invested Capital merupakan jumlah dana yang diinvestasikan perusahaan 
untuk membiayai usahanya, yang merupakan penjumlahan dari total hutang + 
ekuitas. Invested Capital dapat dihitung berdasarkan rumus berikut : 
 
 
 
NOPAT = Laba bersih setelah pajak + Biaya bunga 
Invested Capital = Total Hutang + Ekuitas 
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3. Menghitung WACC (Weight Average Cost of Capital) 
WACC adalah jumlah biaya dari setiap komponen modal hutang jangka 
pendek, hutang jangka panjang, dan ekuitas pemegang saham ditimbang 
berdasarkan proporsi relatifnya dalam struktur modal perusahaan pada nilai 
(Nugraha dan Bahtiar, 2013). 
 
 
Keterangan : 
D = The Level of Debt Capital 
rd = Cost of Debt 
E = The Level of Equity Capital 
re = Cost of Equity 
T = Tax Rate 
Dengan cara : 
Tingkat Modal (D)  =  
Total Hutang
  Total Hutang&Ekuitas  
 x 100% 
Cost of Debt (rd)  =  
            Beban bunga             
Total Hutang
 x 100% 
Tingkat Modal dan Ekuitas =  
Total Ekuitas
   Total Hutang&Ekuitas   
 x 100% 
Cost of Equity (re)  =   
Laba bersih setelah pajak
Total Ekuitas
 x 100% 
Tingkat Pajak (Tax)  =   
Beban Pajak
Laba Bersih setelah Pajak
 x 100% 
WACC = {(D x rd (1-Tax)} + (E x re) 
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EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai tambah yang 
diberikan perusahaan kepada pemegang saham, oleh karena itu manajer yang 
menitik beratkan pada pengukuran dengan metode EVA dalam memaksimalkan 
kemakmuran pemegang saham (Endang, 2016). 
Menurut Rudianto (2006:348) dalam Mulatsih dan Pratiwi (2017), 
parameter yang digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan dengan model 
EVA tentang terdapat tidaknya proses nilai tambah adalah sebagai berikut : 
a) Jika EVA > 0, berarti telah terjadi proses nilai tambah ekonomis pada 
perusahaan yang di nilai. 
b) Jika EVA = 0, maka menunjukkan posisi impas perusahaan. 
c) Jika EVA < 0, berarti tidak terjadi proses nilai tambah pada perusahaan, 
karena laba yang tersedia tidak dapat memenuhi harapan penyandang 
dana. Dengan kata lain seluruh dana digunakan untuk membayar 
kewajiban para penyandang dana baik kreditur atau para pemegang saham. 
3.  Keunggulan  Economic  Value  Added  (EVA) 
Salah  satu keunggulan  EVA  sebagai  penilai  kinerja  perusahaan  
adalah  dapat  digunakan  sebagai  penciptaan  nilai  (value  creation).  Menurut 
Tengku Mirza dan Imbuh (1999) EVA memiliki beberapa keunggulan sebagai 
berikut: 
1. Konsep EVA dapat digunakan secara mandiri tanpa membutuhkan data 
pembanding seperti standar industry atau data dari perusahaan lain, 
sebagaimana konsep menggunakan analisis rasio. 
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2. Konsep EVA memfokuskan penilaiannya pada nilai tambah dengan 
memperhitungkan biaya modal sebagai konsekuensi investasi. 
4.  Kelemahan  Economic  Value  Added  (EVA) 
Selain  sebagai  keunggulan,  konsep  EVA  juga  memiliki  kelemahan-
kelemahan.  Menurut  Mirza (1997)  kelemahan-kelemahan  tersebut  antara  lain : 
1. EVA  hanya  mengukur  hasil  akhir  (result), konsep  ini  tidak  
mengukur aktivitas-aktivitas  penentu  seperti  loyalitas  dan  tingkat  
retensi  konsumen. 
2. EVA  terlalu  bertumpu  pada  keyakinan  bahwa  investor  sangat  
mengandalkan  pendekatan  fundamental  dalam  mengkaji  dan  
mengambil  keputusan  untuk  menjual  atau  membeli  saham-saham  
tertentu,  padahal  faktor-faktor  lain  terkadang  justru  lebih  dominan. 
3. Konsep  ini  tergantung  pada  transparansi  perhitungan  EVA  secara  
akurat,  dalam  kenyataannya  seringkali  perusahaan  kurang  transparasi  
dalam  mengemukakan  kondisi  internalnya. 
 
2.1.2.       Kinerja 
Sebagaimana  yang  diartikan  dalam  Kamus  Besar Bahasa Indonesia, 
(2001) yaitu sesuatu yang dicapai suatu prestasi yang diperlihatkan yang berarti 
kinerja atau prestasi yang diperoleh individu suatu organisasi  hingga  terlihat 
hasilnya. Atau Kinerja adalah suatu gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan perusahaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi 
dan visi organisasi yang tertuang dalam rencana strategis suatu perusahaan. 
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Sedangkan Pengertian Kinerja menurut Prawirosentono dalam Sudiyanto 
(2005: 7) yaitu Performance  atau  kinerja  adalah  hasil  kerja yang dapat dicapai 
oleh seorang atau  kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai  
tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal,  tidak  melanggar  hukum  dan  
sesuai  dengan  moral maupun  etika.  
Ulupui (2002) mengartikan pengukuran kinerja sebagai pengukuran 
kemajuan secara periodik terhadap tujuan-tujuan yang bersifat jangka panjang dan 
pendek yang nyata dan pelaporan hasil hasilnya untuk para pengambil keputusan 
sebagai suatu upaya untuk peningkatan kinerja program.  
Dari  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  kinerja  itu  
merupakan  hasil  kerja  seseorang  dalam  melaksanakan  tugas-tugas  yang  
diberikan  yang  harus  dilaksanakan  sesuai  dengan  peranan  seseorang  dalam  
perusahaan. 
Penilaian terhadap kinerja pada umumnya dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa alat analisis keuangan, salah satunya yaitu laporan 
keuangan dengan menggunakan pendekatan beberapa rasio keuangan misalnya 
rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas (Syahlina, 2013). 
1.  Manfaat  Pengukuran  Kinerja 
Penilaian  kinerja  dimanfaatkan  oleh manajemen  perusahaan  untuk 
(Mulyadi, 1999) : 
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1. Mengelola  operasi  organisasi secara efektif dan efisien melalui 
memotivasi karyawan dengan maksimum. 
2. Membantu mengambil suatu keputusan yang bersangkutan dengan  
karyawannya seperti promosi, pemberhentian  dan  mutasi. 
3. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 
karyawan. 
4. Menyediakan  umpan  balik  bagi  karyawan  mengenai bagaimana  
atasan  mereka  menilai  kinerja  mereka. 
5. Menyediakan  suatu  dasar  bagi distribusi penghargaan. 
 
2.  Sumber Penilaian Kinerja 
Untuk mengevaluasi kinerjanya, suatu perusahaan menggunakan 
seperangkat ukuran kinerja, baik ukuran kinerja keuangan maupun kinerja non 
keuangan. Pengukuran kinerja menunjukkan apakah suatu perusahaan telah 
mencapai yang telah ditentukan. Pengukuran kinerja juga dapat digunakan sebagai 
motivasi seorang manajer untuk tetap fokus pada pencapaian tujuan perusahaan. 
Ukuran kinerja keuangan berfokus pada aspek-aspek keuangan suatu 
perusahaan. Tujuan penilaian kinerja perusahaan adalah memaksimalkan nilai 
pasar saat ini dari investasi ke pemegang saham. Dalam investasi, seorang 
investor akan melihat kinerja keuangan suatu perusahaan sebelum menanamkan 
modalnya. Laporan keuangan merupakan salah satu alat terpenting untuk dapat 
mengetahui bagaimana kondisi keuangan yang ada pada perusahaan. Baik 
buruknya kinerja keuangan dapat menentukan bagaimana nilai sebuah perusahaan. 
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Brigham dan Houston (2010: 133) menjelaskan bahwa jika manajemen 
ingin memaksimalkan nilai sebuah perusahaan mereka harus mengambil 
keuntungan dari kekuatan-kekuatan perusahaan dan memperbaiki kelemahan-
kelemahannya. Analisis laporan keuangan akan melibatkan : 
1. Membandingkan kinerja perusahaan dengan kinerja dari perusahaan-
perusahaan lain dalam industri yang sama  
2. Mengevaluasi tren posisi keuangan perusahaan dari waktu ke waktu 
Kinerja keuangan perusahaaan dapat dianalisis dengan berbagai cara. 
Cara yang paling umum digunakan dalam melihat kinerja keuangan dengan 
analisis rasio. Analisis rasio keuangan dirancang untuk membantu dalam 
mengevaluasi laporan keuangan. Rasio keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 
melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas) 
pada tingkat penjualan aset dan modal saham tertentu. Ada tiga rasio yang sering 
dibicarakan yaitu: Net Profit Margin (NPM), Return On  Asset (ROA) dan Return 
On Equity (ROE) (Hanafi dan Halim, 2009: 81). 
Konsep profitabilitas dalam teori keuangan sering digunakan sebagai 
indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja manajemen. 
Umumnya, dimensi profitabilitas memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan nilai perusahaan secara konsep dapat dijelaskan oleh nilai 
yang ditentukan oleh harga saham yang diperjual belikan di pasar modal 
(Harmono, 2011: 110). 
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Hubungan kausalitas ini menunjukkan bahwa apabila kinerja manajemen 
perusahaan baik, maka akan memberikan dampak positif terhadap keputusan 
investor di pasar modal untuk menanamkan modalnya, demikian juga akan 
berdampak pada kreditor dalam kaitannya dengan pendanaan perusahaan melalui 
utang (Harmono, 2011: 110). 
Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Net Profit 
Margin (NPM). Rasio ini mengkur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari 
sudut pandang pemegang saham (Hanafi dan Halim, 2009: 82). ROE dapat 
merepresentasikan nilai perusahaan karena memasukan unsur penjualan bersih 
(pendapatan) didalam perhitungannya. Rasio NPM dapat di hitung sebagai 
berikut: 
 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 
 
2.1.3.        Nilai  Perusahaan 
Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 
apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan dapat menggambarkan 
keadaan perusahaan. Semakin baik nilai perusahaan maka perusahaan akan 
dipandang baik oleh para calon investor (Syahirah dan Lantania, 2016). 
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Menurut  Andri  dan  Hnung  (2007)  dalam  Nica  Febriana  (2010:  5)  
nilai  perusahaan  adalah  nilai  jual  perusahaan  atau  nilai  tumbuh  bagi  
pemegang  saham,  nilai  perusahaan  akan  tercermin  dari  harga  pasar  
sahamnya.  Sedangkan  nilai  perusahaan  menurut  Rika  dan  Islahudin  (2008:  
7)  didefinisikan  sebagai  nilai  pasar.  Nilai perusahaan  dapat  memberikan  
kemakmuran  pemegang  saham  secara  maksimum  apabila  harga  saham  
perusahaan  meningkat. 
Semakin  tinggi  harga  saham,  maka  semakin  tinggi  kemakmuran  
pemegang  saham.  Untuk  menciptakan  nilai  perusahaan  umumnya  para  
pemodal  menyerahkan  pengelolaannya  kepada  para  profesional.  Para  
profesional  diposisikan  sebagai  manager  ataupun  komisaris.  
Jika nilai sahamnya tinggi dapat dikatakan nilai perusahaannya juga baik. 
Karena tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui 
peningkatan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham (Wahidahwati, 
2002 dalam Thaharah, 2016). Salvatore (2005) dalam Apriada dan Suardhika 
(2016) menyebutkan bahwa tujuan utama perusahaan menurut theory of the firm 
adalah untuk memaksimumkan kekayaan atau nilai perusahaan (value of the firm). 
Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan antara 
lain : 
1. Price to Book Value (PBV) yaitu perbandingan antara harga saham 
dengan nilai buku saham. 
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2. Market to Book Assets Ratio yaitu ekspektasi pasar tentang nilai dari 
peluang investasi dan pertumbuhan perusahaan yaitu perbandingan antara 
nilai pasar aset dengan nilai buku aset. 
3. Market Value of Equity (MVE) yaitu nilai pasar ekuitas perusahaan 
menurut penilaian para pelaku pasar. Nilai pasar ekuitas adalah jumlah 
ekuitas (Saham beredar) dikali dengan harga perlembar ekuitas. 
4. Enterprise Value (EV) yaitu nilai kapitalisasi market yang dihitung 
sebagai nilai kapitalisasi pasar ditambah total kewajiban ditambah 
minotory interest dan saham preferen dikurangi total kas dan ekuivalen 
kas. 
5. Price Earnings Ratio (PER) yaitu harga yang bersedia dibayar oleh 
pembeli apabila perusahaan itu dijual. PER dapat dirumuskan sebagai 
PER = Price per Share / Earnings per Share. 
6. Tobin’s Q yaitu nilai pasar dari suatu perusahaan dengan 
membandingkan nilai pasar suatu perusahaan yang terdaftar dipasar 
keuangan dengan nilali penggantian aset (asset replacement value) 
perusahaan. 
 
Indikator rasio yang dipakai untuk mengukur nilai perusahaan dalam 
penelitian ini diproksikan dengan Tobin’s Q, yang dikembangkan oleh James 
Tobin (1067). Rasio ini merupakan konsep yang berharga untuk mengukur 
kemakmuran pemilik, karena menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini 
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tentang nilai return dari setiap satuan uang untuk tambahan investasi (Wijaya, 
2014). 
Tobin’s Q adalah perbandingan antara market value of equity ditambah 
dengan hutang (debt). Rasio ini dinilai dapat membrikan informasi paling baik, 
karena dalam Tobin’s Q memasukkan semua unsur hutang dan modal saham 
perusahaan, tidak hanya saham saja dan tidak hanya ekuitas perusahaan yang 
dimasukkan namun seluruh asset perusahaan (Asmawati dan Amanah, 2013). 
Semakin besar nilai Tobin’s Q maka perusahaan tersebut menunjukkan 
prospek pertumbuhan yang baik. Hal tersebut dapat diketahui karena semakin 
besar nilai pasar aset perusahaan dibandingkan dengan nilali buku aset perusahaan 
maka akan semakin besar kerelaan investor untuk mengeluarkan pengorbanan 
yang lebih untuk dapat memiliki perusahaan tersebut (Sukamaja, 2004 dalam 
Lestari dan Sapitri, 2014). 
Adapun Tobin’s Q dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
𝐸𝑀𝑉 + 𝐷𝑒𝑏𝑡
𝐸𝐵𝑉 + 𝐷𝑒𝑏𝑡
 
Keterangan : 
Q   : nilai perusahaan  
EMV  :  nilai pasar ekuitas (closing price  x jumlah saham yang    
beredar)  
Debt    : nilai buku dari total hutang  
EBV : nilai buku dari total ekuitas 
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2.1.4.    Jakarta  Islamic  Index  (JII) 
Jakarta  Islamic  Index  atau  biasa  disebut  JII  adalah  salah  satu  index  
saham  yang  ada  di  Indonesia  yang  menghitung  index  harga  rata-rata  saham  
untuk  jenis  saham-saham  yang  memenuhi  kriteria  syariah.  Pembentukan  JII  
tidak  lepas  dari  kerjasama  antara  Pasar  Modal  Indonesia  (dalam  hal  ini  
Bursa  Efek  Jakarta)  dengan  PT  Danareksa  Investment  Management (PT  
DIM). 
1.  Tujuan  Pembentukan  Jakarta  Islamic  Index 
Tujuan  pembentukan  Jakarta  Islamic  Index  adalah  untuk  
meningkatkan  kepercayaan  investor  untuk  melakukan  investasi  pada  saham  
berbasis  syariah  dan  memberikan  manfaat  bagi  pemodal  dalam  menjalankan  
syariah  islam  untuk  melakukan  investasi  dibursa  efek.  Jakarta  Islamic  Index  
juga  diharapkan  dapat  mendukung  proses  transparansi  dan  akuntabilitas  
saham  berbasis  syariah  di  Indonesia.  Jakarta  Islamic  Index  menjadi  jawaban  
atas  keinginan  investor  yang  ingin  berinvestasi  sesuai  syariah.  Dengan  kata  
lain, Jakarta  Islamic  Index  menjadi  pemandu  bagi  investor  yang  ingin  
menanamkan  dananya  secara  syariah  tanpa  takut  tercampur  dengan  dana  
ribawi.  Selain  itu,  Jakarta  Islamic  Index  menjadi  tolak  ukur  kinerja  
(benchmark)  dalam  memilih  portofolio  saham  yang  halal. (http://www.Fatwa-
www.Fatwa-DSN-MUI-Nomor:80/DSN-MUI/III/2011/tentang-Penerapan-
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Prinsip-Syariah-dalam-Mekanisme-Perdagangan-Efek-bersifat-ekuitas-di-pasar-
reguler-Bursa-Efek.go.id/syariah/fatwa/index.html.) 
2.  Kriteria  Pemilihan  Saham  Yang  Memenuhi  Prinsip-Prinsip  Syariah 
Dari  sekian  banyak  emiten  yang  tercatat  di  Bursa  Efek  Indonesia,  
terdapat  beberapa  emiten  yang  kegiatan  usahanya  belum  sesuai  dengan  
syariah,  sehingga saham-saham  tersebut  secara  otomatis  belum  dapat  
dimasukkan  dalam  perhitungan  Jakarta  Islamic  Index. 
Berdasarkan  arahan  Dewan  Syariah  Nasional  dan  Peraturan  
Bapepam-LK  Nomor  IX.A.13  tentang  Penerbitan  Efek  Syariah,  jenis  
kegiatan  utama  suatu  badan  usaha  yang  dinilai  tidak  memenuhi  syarat  islam  
syariah : 
1. Usaha  perjudian  dan  permainan  yang  tergolong  judi  atau  
perdagangan  yang  dilarang. 
2. Menyelenggarakan  jasa  keuangan  yang  menerapkan  konsep  ribawi,  
jual  beli  resiko  yang  mengandung  gharar  dan  maysir. 
3. Memproduksi,  mendistribusi,  memperdagangkan  dan  atau  
menyediakan: 
a.    Barang  dan  atau  jasa  yang  haram  karena  zatnya  (haram  li-
dzatihi). 
b.   Barang  dan  atau  jasa  yang  haram  bukan  karena  zatnya  (haram  
li-dzatihi)  yang  dietapkan  oleh  DSN-MUI, dan  atau 
c.    Barang  dan  atau  jasa  yang  merusak  moral  dan  bersifat  mudarat. 
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4.            Melakukan  investasi  pada  perusahaan  yang  pada  saat  transaksi  
tingkat  (nisbah)  hutang  perusahaan   kepada  lembaga  keuangan  
ribawi  lebih  dominan  dari  modalnya,  kecuali  investasi  tersebut  
dinyatakan  kesyariahannya  oleh  DSN-MUI. 
 
Sedangkan  kriteria  saham  yang  masuk  dalam  kategori  syariah  
adalah: 
1. Tidak  melakukan  kegiatan  usaha  sebagaimana  yang  diuraikan  diatas. 
2. Tidak  melakukan  perdagangan  yang  tidak  disertai  dengan  
penyerahan  barang/jasa  dan  perdagangan  dengan  penawaran  dan  
permintaan  palsu. 
3. Tidak  melebihi  rasio  keuangan  sebagai  berikut : 
a. Total  hutang  yang  berbasis  bunga  dibandingkan  dengan  total  
ekuitas  tidak  melebihi  dari  82% (hutang  yang  berbasis  bunga  
dibandingkan  dengan  total  ekuitas  tidak  lebih  dari  45% : 55%). 
b. Total  pendapatan  bunga  dan  pendapatan  tidak  halal  lainnya  
dibandingkan  dengan  total  pendapatan  (revenue)  tidak  lebih  
dari  10%. (http://www.Bapepam-LK-Nomor:Kep-
208/BL/2012/tentang-Kriteria-dan-Penerbitan-Daftar-Efek-
Syariah.go.id/syariah/fatwa/index.html.) 
 
3.  Kriteria  Saham  Jakarta  Islamic  Index 
Untuk  menetapkan  saham-saham  yang  masuk  dalam  perhitungan  
Jakarta  Islamic  Index  dilakukan  proses  seleksi  sebagai  berikut : 
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1. Saham-saham  yang  akan  dipilih  berdasarkan  Daftar  Efek  Syariah  
(DES)  yang  dikeluarkan  oleh  Bapepam-LK. 
2. Memilih  60  saham  dari  Daftra  Efek  Syariah  tersebut  berdasarkan  
urutan  kapitalisasi  pasar  terbesar  selama  1  tahun  terakhir. 
3. Dari  60  saham  tersebut,  dipilih  30  saham  berdasarkan  tingkat  
liquiditas  yaitu  nilai  transaksi  dipasar  reguler  selama  1  tahun  
terakhir. (http://www.Bapepam-LK-Nomor:Kep-208/BL/2012/tentang-
Kriteria-dan-Penerbitan-Daftar-Efek-
Syariah.go.id/syariah/fatwa/index.html.) 
 
4.  Penerapan  Prinsip  Syariah  dalam  Mekanisme  Perdagangan  Efek  
Berdasarkan  Fatwa  Dewan  Syariah  Nasional  No: 80/DSN-
MUI/III/2001  tentang  Penerapan  Prinsip  Syariah  dalam  Mekanisme  
Perdagangan  Efek  Bersifat  Ekuitas  di  Pasar  Reguler  Bursa  Efek,  khususnya  
pada  ayat  1.3  yang  dimaksud  dengan  Efek  bersifat  Ekuitas  sesuai  dengan  
Prinsip  Syariah  adalah  efek  bersifat  ekuitas  yang  termasuk  dalam  Daftar  
Efek  Syariah  (DES)  yang  diterbitkan  oleh  Bapepam-LK  yang  dalam  
penyusunannya  melibatkan  DSN-MUI. 
Sedangkan  dalam  Ketentuan  Khusus  tentang  Perdagangan  Efek  
tercatat pada  ayat  1 yang  berisi : 
1. Perdagangan  Efek  di  Pasar  Reguler  Bursa  Efek  menggunakan  akad  
jual  beli  (bai). 
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2. Akad  jual  beli  dinilai  sah  ketika  terjadi  kesepakatan  pada  harga  
serta  jenis  dan  volume  tertentu  antara  permintaan  beli  dan  
penewaran  jual. 
3. Pembeli  boleh  menjual  efek  setelah  akad  jual  beli  dinilai  sah  
sebagaimana  dimaksud  dalam  huruf  b,  walaupun  penyelesaian  
administrasi  transaksi  pembeliannya  (settlement)  dilaksanakan  
dikemudian  hari,  berdasarkan  prinsip  qabdh  hukmi. 
4. Efek  yang  dapat  dijadikan  objek  perdagangan  hanya  Efek  Bersifat  
Ekuitas  Sesuai  Dengan  Prinsip  Syariah. 
5. Harga  dalam  jual  beli  tersebut  dapat  ditetapkan  berdasarkan  
kesepakatan  yang  mengacu  pada  harga  pasar  wajar  melalui  
mekanisme  tawar  menawar  yang  berkesinambungan  (bai  al-
musawamah). 
6. Dalam  Perdagangan  Efek  tidak  boleh  melakukan  kegiatan  dan/atau  
tindakan  yang  tidak  sesuai  dengan  Prinsip  Syariah  sebagaimana  
dimaksudkan  dalam  angka 3. (http://www.Fatwa-DSN-MUI-
Nomor:80/DSN-MUI/III/2011/tentang-Penerapan-Prinsip-Syariah-
dalam-Mekanisme-Perdagangan-Efek-bersifat-ekuitas-di-pasar-reguler-
Bursa-Efek.go.id/syariah/fatwa/index.html.) 
 
5.  Penerbitan  Efek  Syariah 
Sebagaimana  yang  terdapat  dalam  Peraturan  No.  IX.A.13  tentang  
Penerbitan  Efek  Syariah  pada  1.a.3  bahwa  efek  syariah  adalah  efek  
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sebagaimana  dimaksud  dalam  Undang-Undang  Pasar  Modal  dan  peraturan  
pelaksanaannya  yang  akad,  cara,  dan  kegiatan  usaha  menjadi  landasarn  
penerbitannya  tidak  bertentangan  dengan  Prinsip-Prinsip  Syariah  di  Pasar  
Modal. 
Sedangkan  dikatakan  apabila  Efek  Syariah  tidak  lagi  memenuhi  
Prinsip-Prinsip  Syariah  di  Pasar  Modal  apabila  kegiatan  usaha,  cara  
pengelolaan,  kekayaan  Reksadana,  dan/atau  kekayaan  Kontrak  Investasi  
Kolektif  Efek  Beragun  Aset  dari  pihak  yang  menerbitkan  Efek  tersebut  
bertentangan  dengan  Prinsip-Prinsip  Syariah  di  Pasar  Modal  yang  berkaitan  
dengan  Efek  Syariah  yang  diterbitkan  sesuai  dalam  Peraturan  No.  IX.A.13  
tentang  Penerbitan  Efek  Syariah  pada  1.d.  
 
2.2.       Hasil  Penelitian  yang  Relevan 
Penelitian mengenai Economic Value Added (EVA) terhadap nilai 
perusahaan telah banyak dilakukan para peneliti. Berikut ini adalah penelitian-
penelitian yang telah dilakukan diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan Irayanti dan Tumbel (2014) menunjukkan 
bahwa baik secara simultan maupun parsial debt to equity ratio, earning 
per share dan net profit margin (sebagai proksi dari kinerja keuangan) 
memiliki pengaruh serta memberikan kontribusi yang cukup besar 
terhadap nilai perusahaan pada subsektoral makanan dan minuman di 
BEI. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2015) yang berjudul, “Pengaruh 
EVA dan MVA terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan LQ-45”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa EVA berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
3. Penelitian yang dilakukan Ismail (2011) dalam penelitiannya yang 
berjudul Pengaruh Economic Value Added terhadap Nilai Perusahaan 
mengatakan bahwa EVA memebrikan dampak yang positif terhadap 
penciptaan nilai perusahaan. 
4. Syahirah dan Lantania (2016) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh 
Marrket Value Added, Economic Value Added, Kebijakan Deviden dan 
Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan. Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan MVA, EVA, Kebijakan Deviden, 
dan Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
5. Tjandrakirana dan Monika (2014) menunjukkan bahwa ROA, ROE dan 
NPM sebagai proksi dari kinerja keuangan secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di BEI. Secara parsial 
hanya ROE dan NPM yang memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan 
manufaktur di BEI. 
 
2.3.       Kerangka  Berfikir 
Berdasarkan uraian landasan teori diatas dalam tinjauan pustaka yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan untuk 
memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Teoritis 
 
       H1                                                              H2 
 
                             
                            H3 
 
2.4.       Hipotesis   
2.4.1. Pengaruh Economic Value Added terhadap Kinerja (NPM) 
Menurut Tunggal (2001) Economic Value Added (EVA) adalah suatu 
sistem managemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu 
perusahaan yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika 
perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi dan biaya modal. 
Hal ini sejalan dengan penelitiannya bahwa apabila perusahaan memiliki 
nilai EVA positif, maka dapat dikatakan bahwa managemen perusahaan tersebut 
mampu meningkatkan kinerja bagi perusahaannya. . Dari uraian diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Economic Value Added (EVA) berpengaruh terhadap kinerja. 
 
2.4.2. Pengaruh Economic Value Added terhadap Nilai Perusahaan 
Menurut Rudianto (2006) EVA adalah suatu sistem managemen 
keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan, yang 
EVA (X) KINERJA (Y1) NILAI  
PERUSAHAAN (Y2) 
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menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat terwujud jika perusahaan mampu 
memenuhi semua biaya operasi (operating cost) dan biaya modal (cost of capital).  
Penelitian yang dilakukan Ismail (2011) dalam penelitiannya yang 
berjudul Pengaruh Economic Value Added terhadap Nilai Perusahaan mengatakan 
bahwa EVA memebrikan dampak yang positif terhadap penciptaan nilai 
perusahaan. Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Economic Value Added (EVA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
2.4.3. Pengaruh Kinerja (NPM) terhadap Nilai Perusahaan 
Menurut Bastian dan Suhardjono (2006: 299) Net Profit Margin adalah 
perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin besar NPM, maka 
kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan 
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebutdan 
nilai perusahaan akan semakin membaik dengan pendapatan laba dari penanaman 
modal para investor.  
Penelitian yang dilakukan Irayanti dan Tumbel (2014) menunjukkan 
bahwa baik secara simultan maupun parsial debt to equity ratio, earning per share 
dan net profit margin (sebagai proksi dari kinerja keuangan) memiliki pengaruh 
serta memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap nilai perusahaan pada 
subsektoral makanan dan minuman di BEI. Dari uraian diatas dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Kinerja (NPM) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
3. 1.   Waktu  dan  Wilayah  Penelitian 
Waktu  penelitian yang dibutuhkan mulai dari penyusunan proposal 
hingga terselesaikannya laporan penelitian ini adalah dari bulan Juni sampai 
November 2017.  Sedangkan, unit analisis pada penelitian ini adalah Laporan 
Tahunan Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 
2014-2016. 
 
3. 2.   Jenis  Penelitian  
Jenis  penelitian  yaitu  penelitian  kuantitatif.  Menurut  Soraya  (2010),  
penelitian  kuantitatif  yaitu  menekankan  pada pengujian  teori-teori  melalui  
pengukuran  variabel-variabel  penelitian  dengan  angka  dan  melakukan  analisis  
data  dengan  prosedur  statistik. 
 
3. 3.   Populasi,  Sampel,  Teknik  Pengambilan  Sampel 
3. 3. 1.   Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). Populasi penelitian ini 
adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2014-2016. 
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3. 3. 2.   Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Sampel diperoleh sebanyak 14 perusahaan 
sehingga data penelitian ini berjumlah 42 pengamatan. Data perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.1 
Sampel Perusahaan 
 
No Code Stock Name Type Emiten 
1. ADRO Adaro  Energy  Tbk Coal  Minning  
2. AKRA AKR Corporindo  Tbk Wholesale   
3. ASII Astra  Internasional  Tbk Automotive  and  
Components 
4. ASRI Alam  Sutera  Realty  Tbk Property  and  Real  
Estate 
5. BSDE Bumi  Serpong  Damai  Tbk Property  and  Real  
Estate 
6. ICBP Indofood  CBP  Sukses  Makmur  
Tbk 
Food  and  
Beverages 
7. INDF Indofood  Sukses  Makmur  Tbk Food  and  
Beverages 
8. INTP Indocement  Tunggal  Perkasa  
Tbk  
Cement 
9. KLBF Kalbe  Farma  Tbk  Pharmaceuticals 
10. LPKR Lippo Karawaci  Tbk  Property  and  Real  
Estate 
11. LSIP PP  London  Sumatera  Tbk  Plantation 
12. PGAS Perusahaan  Gas  Negara  
(Persero)  Tbk 
Energy 
39 
 
13. SMGR Summarecon  Agung  Tbk Building 
Contruction 
14. UNTR United  Tractors  Tbk Wholesale 
Sumber : www.idx.co.id 
3. 3. 3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Purposive 
Sampling dengan melakukan pengambilan sampel dari populsi berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan tertentu atau jatah 
tertentu (Jogiyanto, 2011). Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari tahun 
2014-2016 serta mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-
turut. 
2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang terdaftar (listing) 
dalam Jakarta Islamic Index (JII) dan tidak mengalami delisting pada 
periode pengamatan. 
3. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang 
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap yang berkaitan 
dengan variabel penelitian. 
 
 
3. 4.   Data  dan  Sumber  Data 
Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  sekunder  
yang  sumber  datanya  diperoleh  melalui  laporan tahunan tahun 2014-2016 yang  
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dipublikasikan  oleh  Jakarta  Islamic  Index  (JII)  pada  Bursa  Efek  Indonesia.  
Menurut  Indriantoro  dan  Supomo  (2002)  mengatakan  bahwa  data  sekunder  
adalah  sumber  data  penelitian  yang  diperoleh  peneliti  secara  tidak  langsung  
melalui  media  perantara  (diperoleh  dan  dicatat  oleh  pihak  lain) yaitu website 
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dengan periode waktu 2014-2016. 
 
3. 5.   Teknik  Pengumpulan  Data 
Teknik  pengumpulan  data  merupakan alat-alat yang digunakan dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-
angka, keterangan tertulis, informasi lisan, dan beragam fakta yang berhubungan 
dengan fokus penelitian yang diteliti. 
Metode pengumpulan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
dokumentasi, yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data berupa 
laporan tahunan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan yang dijadikan sampel 
pada periode tahun 2014-2016 di website Bursa Efek Indonesia (www.id.co.id). 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri laporan tahunan perusahaan 
yang terpilih menjadi sampel penelitian.  
 
3. 6.   Variabel  Penelitian 
Pengertian dari variabel penelitian adalah konstuk yang sifat-sifatnya 
telah diberi angka (kuantitatif), dapat diartikan bahwa variabel adalah konsep 
yang mempunyai bermacam-macam nilai dan dapat mengubah nilainya (Sofiyan, 
2013). Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : 
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1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat juga disebut variabel respon atau endogen yaitu 
variabel yang diperngaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel 
lain (variabel bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Kinerja dan Nilai Perusahaan. 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas disebut juga variabel prediktor, stimulus, eksogen atau 
antecedent adalah variabel yang menjadi sebab atau mengubah atau 
mempengaruhi variabel lain (variabel dependen). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Economic Value Added. 
3. Variabel antara (intervening variable) 
Variabel antara (intervening variable) merupakan variabel perantara 
ditengah independent dan dependent variable, keberadaannya 
mempengaruhi besarnya hubungan/pengaruh antara independent dan 
dependent variabel. Variabel antara dalam penelitian ini adalah 
kinerja keuangan. 
 
 
3. 7.   Definisi  Operasional  Variabel 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi Operasional Indikator Rumus 
1. Kinerja  (Y1) pengukuran kemajuan 
secara periodik 
terhadap tujuan-tujuan 
yang bersifat jangka 
panjang dan pendek 
yang nyata dan 
pelaporan hasil hasilnya 
1. Presentase 
laba bersih yang 
diperoleh dari 
setiap penjualan. 
(Rinati : 2001) 
NPM =  
Laba bersih stlh pajak 
     Penjulalan bersih 
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untuk para pengambil 
keputusan sebagai suatu 
upaya untuk 
peningkatan kinerja 
program.  Ulupui 
(2002) 
 
2. Nilai 
Perusahaan  
(Y2) 
nilai  tambah  
perusahaan  adalah  
nilai  jual  perusahaan  
atau  nilai  tumbuh  bagi  
pemegang  saham,  nilai  
perusahaan  akan  
tercermin  dari  harga  
pasar  sahamnya. Nica  
Febriana  (2010:  5) 
1. harga  pasar  
saham. Nica  
Febriana  (2010:  
5) 
Tobin’s Q =  
    EMV + Debt  
    EBV + Debt 
---------------------- 
EMV = closing price 
x jumlah saham 
beredar 
EBV = total liabilitas 
dan ekuitas 
3. Economic  
Value  Added  
(EVA) (X1) 
keuntungan  operasi  
setelah  pajak  
dikurangi  dengan  
biaya  modal  dari  
seluruh  modal  untuk  
menghasilkan  laba.  
Steward  (1997:  10) 
1. Net  
Operating  
Profit  After  
Taxes  
(NOPAT) 
2. opportunity  
cost  of  equity 
3. Total  Equity 
4. Weighted  
Average  Cost  
of  Capital 
4. Total  Asset  
(Total  Modal) 
 
EVA = NOPAT – 
(WACC x IC) 
----------------------- 
NOPAT = biaya 
bunga + laba setelah 
pajak 
WACC = {(D X rd (1-
Tax)} + (E  x re) 
IC = total hutang + 
ekuitas 
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3. 8.   Teknik  Analisis  Data 
Penelitian ini membahas mengenai keterkaitan hubungan atau pengaruh 
antara variabel bebas, variabel intervening dan variabel terikat, dimana suatu 
variabel akan menjadi penyebab variabel lainnya jadi analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis jalur (path analysis). Untuk membantu 
dalam menganalisis data, program SPSS (Stastical  Product  and  Service  
Solutions) versi 23 digunakan sebagai alat analisis dalam penelitian ini (Noor, 
2011: 138). 
 
 3. 8. 1.    Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis 
dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali : 2016). 
3. 8. 2.    Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah ada pelanggaran asumsi klasik ekonometrika 
maka dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik ekonometrika yaitu Normalitas 
Data, Multikolinearitas, Autokorelasi, dan Heterokedastisitas. 
1.  Uji Normalitas 
Uji Normalitas  merupakan  pengujian  apakah  dalam  sebuah  model  
regresi  variabel  dependen,  variabel  independen  atau  keduanya  mempunyai  
distribusi  normal  atau  tidak.  Model  regresi  yang  baik  adalah  distribusi  
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datanya  mendekati  normal.  Untuk  menguji  normalitas  dalam  penelitian  ini  
digunakan  uji  statistik  Kolmogorof-Smirnov  dengan  kriteria  yang  digunakan  
adalah  P-value  yang  signifikannya  jelas  diketemukan  yaitu  sebesar  5%  
(0,05),  jika  nilai  probilitas  yang  diperoleh  lebih  besar  dari  0,05  (> 0,05) 
maka  data  tersebut  berdistribusi  normal (Ghazali:  2016). 
2.  Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah  pada  model  
regresi  ditemukan  adanya  korelasi antar  variabel  bebas  (independen)  
(Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam 
model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance 
> 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar 
variabel dalam model regresi (Ghozali : 2016). 
3.  Uji Autokorelasi 
Uji  autokorelasi  bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antar kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 
penggangu pada periode t-1 (sebelumnya).  Kemungkinan  penyebab  terjadinya  
korelasi  adalah  adanya  kesalahan  dalam  melakukan  penyusunan  model,  
sehingga  model  harus  diperbaiki.  Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari masalah autokorelasi. Salah  satu  cara  untuk  menguji  autokorelasi  
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adalah  dengan  uji  statistik  Durbin  Watson  (DW).  Ketentuannya  adalah  
sebagai  berikut (Ghazali:  2016) : 
H0 :  tidak ada autokorelasi (r = 0) 
H1 :  ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah : 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No Desicion dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi positif Tolak  4-dl < d < 4 
Tidak ada korelasi positif No Desicion 4-du ≤ d ≤ 4-dl 
Tidak ada autokorelasi, Positif atau Negatif Tidak ditolak Du < d < 4-du 
 
4.  Uji Heterokedastisitas 
Uji  Heteroskedastisitas  adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain  tetap,  maka disebut homoskedastisitas dan jika varians  berbeda  disebut  
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).  
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Glejser.  Uji Glejser  dilakukan  dengan  cara  meregresikan  
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nilai  absolut dari unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan 
variabel bebas. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat apakah probabilitas 
signifikansinya berada diatas tingkat kepercayaan 5 % atau tidak. Jika diatas 5% 
maka dapat dikatakan model regresi tidak mengandung adanya Heterokedastisitas 
(Ghozali : 2016). 
3. 8. 3.   Uji Ketetapan Model 
1.   Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji Statistik F pada dasarnya menguji apakah secara keseluruhan variabel 
independen atau bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel 
dependen atau terikat secara simultan. Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji 
statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi value 
F test < 0,05 maka berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen. Atau dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali : 2016). 
Dengan  membandingkan  Fhitung  dengan  Ftabel  diketahui  pengaruh  variabel  
EVA  terhadap  Kinerja  dan  Nilai  Tambah  Perusahaan  secara  serentak. 
2.   Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien  Determinasi  (R2)  pada  intinya  digunakan  untuk  mengukur  
seberapa  jauh  kemampuan  modal  dalam  menerangkan  variasi  variabel  
dependen.  Nilai  koefisien  determinasi  adalah  nol  dan  satu.  Nilai  R2  yang  
kecil  berarti  kemampuan  variabel-variabel  independen  dalam  menjelaskan  
variasi  variabel   dependen  amat  terbatas.  Nilai  yang  mendekati  satu  berarti  
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variabel-variabel  independen  memberikan  hampir  semua  informasi  yang  
dibutuhkan  untuk  memprediksi  variasi  variabel  dependen (Ghozali : 2016). 
Kelemahan  mendasar  penggunaan  koefisien  determinasi  adalah  bias  
terhadap  jumlah  variabel  independen  yang  dimasukkan  kedalam  model.  
Setiap  tambahan  satu  variabel  independen,  maka  R2  pasti  meningkat  tidak  
peduli  apakah  variabel  tersebut  berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  
variabel  dependen.  Oleh  karena  itu  banyak  peneliti  menganjurkan  untuk  
menggunakan  nilai  Adjusted  R2  pada  saat  mengevaluasi  mana  model  regresi  
yang  terbaik.  Tidak  seperti  R2,  nilai  Adjusted  R2  dapat  naik  turun  apabila  
variabel  independen  ditambahkan  kedalam  model (Ghazali:  2016). 
Dalam  penelitian  ini,  koefisien  determinasi  digunakan  untuk  
mengukur  proporsi  atau  presentasi  sumbangan  dari  variabel  EVA  terhadap  
Kinerja  dan  Nilai  Perusahaan  yang  Terdaftar  di  Jakarta Islamic Index. 
 
3. 8. 4.   Analisis Jalur (Path Analysis) 
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis 
jalur (Path Analysis).Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier 
berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel (model causal) yang telah ditetapkan 
sebelumnya berdasarkan teori.Analisis jalur menentukan pola hubungan antar tiga 
atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau melolak 
gipotesis kasualitas imajiner (Ghozali, 2016: 237). 
48 
 
Analisis jalur merupakan pengembangan dari analisis korelasi yang 
dibangun dari diagram jalur yang dihipotesiskan oleh peneliti dalam menjelaskan 
mekanisme hubungan kausal antar variabel dengan menguraikan koefisien 
korelasi menjadi pengaruh langsung dan tak langsung. Selain itu, analisis jalur 
dapat dikatakan sebagai analisis regresi linier dengan variabel-variabel yang 
dibakukan. Oleh karena itu koefisien jalur pada dasarnya merupakan koefisien 
beta atau koefisien regresi baku (Yamin dan Kurniawan, 2014: 151). 
Dalam penelitian ini hubungan antara variabel independen (Economic 
Value Added) dengan variabel dependen (nilai perusahaan) dimediasi oleh 
variabel intervening (kinerja keuangan), digambarkan dengan model berikut ini : 
 
Gambar 3.1 
Model Diagram Jalur 
 
      
                  
                    P2     
   P1  
                                                           P3  
 
Keterangan  : 
a. P1: Pengaruh EVA terhadap Kinerja 
b. P2: Pengaruh Kinerja terhadap Nilai Perusahaan 
c. P3: Pengaruh EVA terhadap Nilai Perusahaan 
d. e  : error 
e1 
Kinerja 
(Y1) 
Nilai 
Perusahaan (Y2) 
EVA (X) 
e2 
e3 
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Diagram jalur diatas terdiri atas dua persamaan struktural, dimana EVA  
adalah variabel eksogen dan Kinerja serta Nilai Perusahaan adalah variabel 
endogen. Berikut ini persamaan structural dari diagram jalur diatas : 
a. Kinerja (Y1) = α + β.X (EVA) +e1 (untuk substruktural 1) 
b. Nilai Perusahaan (Y2)  = α + β.Y1 (Kinerja) + e2 (untuk 
substruktural 2) 
c. Nilai Perusahaan (Y2)  = α + β.X (EVA) + e3 (untuk substruktural 
3) 
(Ghozali, 2016: 251) 
Dimana : 
Y1 :  Kinerja Perusahaan 
Y2 :   Nilai Perusahaan 
α :  Konstanta 
β :  Koefisien  Regresi  Variabel  Independen 
X1 :  EVA (Economic  Value  Added) 
 
3. 8. 5.   Uji Deteksi Pengaruh Mediasi (Uji Sobel) 
Di dalam penelitian ini terdapat variabel mediasi (intervening), yaitu 
kinerja. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 
dikembangkan oleh Sobel (1982) dalam Ghozali (2016: 236) yang dikenal dengan 
uji Sobel (Sobel test). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan 
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pengaruh tidak langsung X (EVA) ke Y (nilai perusahaan) lewat variabel mediasi 
M (kinerja). Dihitung dengan cara mengalikan jalur : 
1. X1  M  (a) 
M  Y (b) 
Jadi koefisien a = b = (c-c’), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y 
tanpa mengontrol M, sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y 
setelah mengontrol M. Standar error a dan b ditulis dengan sa dan sb. Dan 
besarnya standar error pengaruh tidak langsung (indirect effect) ab adalah sab yang 
di hitung dengan rumus : 
𝑠𝑎𝑏 = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 
 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu menghitung 
nilai t dari koefisien ab dan cd dengan rumus sebagai berikut : 
𝑡 =
𝑎𝑏
𝑠𝑎𝑏
 
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel, jika nilai t hitung > nilai t 
tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali, 2016: 237). 
 
3. 8. 6.   Uji Hipotesis 
1.   Uji  t  (Uji  Parsial) 
Pengujian  ini  dilakukan  untuk  menentukan  signifikansi  atau  tidak  
signifikan  masing-masing  nilai  koefisien  regresi  (b1)  secara  sendiri-sendiri 
terhadap  variabel  terikat  (Y) (Sunyoto: 2009).  Uji t  digunakan  untuk  menguji  
apakah  pengaruh  EVA  terhadap  kinerja  dan  nilai  perusahaan  yang  terdaftar  
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di  Jakarta Islamic Index  signifikan. Uji  t  adalah  pengujian  terhadap  variabel-
variabel  penjelasan  secara  individu  yang  dilakukan  untuk  melihat  apakah  
variabel  independen  secara  individu  berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  
variabel  dependen  dengan  memberikan  asumsi  bahwa  variabel  lainnya  
konstan.  Uji  ini  digunakan  untuk  menguji  pengaruh  variabel  bebas  
(independen)  terhadap  variabel  bebas  (dependen)  secara  individu (Ghozali: 
2016). 
Pengambilan  keputusan  berdasarkan  perbandingan  nilai  t  (hitung)  
masing-masing  koefisien  regresi  dengan  nilai  t  (table).  Untuk  memutuskan  
nilai  t  (table),  tingkat  signifikan  yang  digunakan  sebesar  50%  dengan  
derajat  kebebasan  (degree  of  freedom)  df  =  (n-k). 
Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) 
sama dengan nol, atau : 
H0 : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau :  
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabell dependen (Ghozali : 2016). Kriteria pengujian yang digunakan dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel 
independennya mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau 
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hipotesis diterima. Selain itu dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 
dengan kriteria sebagai berikut : 
1.  Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, 
2.  Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum 
Penelitian  ini  menggunakan  sampel  perusahaan  yang  terdaftar  dalam  
Jakarta  Islamic  Index  (JII)  dan  melaporkan  laporan  tahunan  pada  tahun  
2014-2016. Dengan  menggunakan  pendekatan  purposive  sampling,  sehingga 
diperoleh  sampel  sebanyak  14  perusahaan. 
Penelitian  ini  menggunakan  3  periode,  sehingga  data  sampel  yang  
diperoleh  3  x  14   =  42. Penelitian  ini  terdiri  dari  dua  variabel  yaitu  variabel  
Kinerja  dan  Nilai  Perusahaan  sebagai  variabel  Dependen,  dan  variabel  
Economic  Value  Added  (EVA)  sebagai  variabel  Independen.  Proses  seleksi  
berdasarkan  kriteria  yang  telah  ditetapkan  disajikan  dalam  tabel  4.1.  sebagai  
berikut : 
Tabel  4.1 
Hasil  Penentuan  Sampel 
 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan yang terdaftar di JII selama 3 tahun 30 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
(tidak sesuai kriteria) periode 2014 sampai periode 2016  
(14) 
Jumlah sampel 16 
Jumlah data pengamatan (14 x 3 tahun) 42 
Outlier (2) 
Jumlah pengamatan 14 
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Dari  tabel  4.1  dapat  dilihat  bahwa  dilakukan 42 pengamatan.  Data  
informasi  yang  diteliti  adalah  mengenai  Economic  Value  Added  (EVA)  dan  
data-data  yang  merupakan  unsur  perhitungan  dalam  rumus  Tobin’s  Q  yang  
terdapat  dalam  laporan  keuangan  tahunan  perusahaan-perusahaan  yang  
diperoleh  melalui  website  Bursa  Efek  Indonesia  (www.idx.co.id)  dengan  
periode  waktu  2014-2016. 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis 
4.2.1.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi  data  digunakan  untuk  memberikan  gambaran  mengenai  data  
yang  diperoleh  dari  hasil  penelitian.  Deskripsi  data  ini  meliputi  nilai  
minimum,  nilai  maximum,  mean  dan  standar  deviasi.  Hasil  dari  pengujian  
statistik  deskriptif  dari  Economic  Value  Added  (EVA)  dan  Tobin’s  Q  dari  
tahun  2014-2016  disajikan  dalam  tabel  dibawah  ini : 
Tabel  4.2 
Hasil  Uji  Statistik  Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Tobin’s Q 42 ,6437 7,1111 2,015445 1,3449299 
EVA 42 13994018 171968046395 23631013442,95 37414189658,886 
NPM 42 ,0352 ,7114 ,160607 ,1199909 
Valid N 
(listwise) 
42     
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
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Dari  hasil  uji  statistik  deskriptif  pada  tabel  diatas,  menunjukkan  
bahwa  Nilai  Perusahaan  yang  diukur  dengan  Tobin’s  Q  memiliki  rentang  
nilai  dari 0,6437  hingga  7,1111.  Nilai  rata-rata  Tobin’s  Q  2,015445 dan  
standar  deviasi 1,3449299. Nilai  terendah  dimiliki  oleh Adaro Energy Tbk pada  
tahun 2015,  dan  nilai  tertinggi dimiliki  oleh Unilever Indonesia Tbk pada  
tahun 2015. 
Tobin’s Q yang mempunya nilai lebih dari 1 menunjukkan bahwa investasi 
dalam aktiva menghasilkan laba yang memberikan nilai yang lebih tinggi daripada 
pengeluaran investasi, hal ini akan merangsang investasi baru. Jika dilihat dari 
rata-ratanya, dpat disimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel memiliki 
nilai perusahaan yang baik.   
Variabel  EVA  memiliki  rentang nilai  dari 13994018 hingga 
171968046395.  Nilai  rata-rata  EVA 23631013442,95 dan  standar  deviasi 
37414189658,886.  Nilai  terendah  dimiliki  oleh Bumi Serpong Damai Tbk pada  
tahun 2014, dan  nilai  tertinggi  dimiliki  oleh Telekomunikasi Indonesia Tbk 
pada  tahun 2016.  
Variabel  Kinerja  memiliki  rentang nilai  dari 0,0352 hingga 0,7114.  
Nilai  rata-rata  Kinerja  0,160607 dan  standar  deviasi  0,1199909.  Nilai  
terendah  dimiliki  oleh AKR Corporindo Tbk pada  tahun 2014, dan  nilai  
tertinggi  dimiliki  oleh Bumi Serpong Damai Tbk pada  tahun 2014.  
 
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik 
Model  regresi  yang  baik  disyaratkan  harus  memenuhi  tidak  adanya  
masalah  asumsi  klasik. Uji  asumsi  klasik  dari  masing-masing  model  meliputi  
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uji  normalitas,  uji  multikolinieritas,  uji  autokorelasi  dan  uji  
heterokedastisitas: 
1.  Uji  Normalitas 
Uji  Normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi,  
variabel  pengganggu  atau  residual  memiliki  distribusi  normal.  Pengujian  
Normalitas  residual  dapat  dilihat  dengan  uji  statistik  non  parametik  
Kolmogorov-Smirnov  (K-S). Uji ini dilakukan dengan membandingkan 
profitabilitas yang diperoleh dengan nilai signifikasni 0,05  (Ghozali, 2016). 
Jika  pada  hasil  uji  Kolmogorov-Smirnov  menunjukkan  nilai  
signifikansi  lebih  besar  dari  0,05  maka  data  berdistribusi  normal  dan  
sebaliknya,  jika  nilai  signifikansi  lebih  kecil  dari  0,05  maka  data  tersebut  
terdistribusikan  tidak  normal.  Berikut  adalah  hasil  Uji  Normalitas : 
Tabel  4.3 
Hasil  Uji  Normalitas 
Substruktural  1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 42 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,60070087 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,085 
Positive ,078 
Negative -,085 
Test Statistic ,085 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,896e 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,888 
Upper 
Bound 
,904 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 475497203. 
 
 
            Hasil  Uji  Normalitas 
Substruktural  2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 42 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,47461358 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,134 
Positive ,134 
Negative -,093 
Test Statistic ,134 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,057c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,413d 
  
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,401 
Upper 
Bound 
,426 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1310155034. 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
 
Tabel 4.3 substruktural 1 memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 
0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data distribusi tidak normal. Maka 
peneliti melakukan beberapa treatment untuk mengobati masalah normalitas 
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tersebut dengan mendeteksi dan mengeluarkan beberapa data outlier. Setelah 
dilakukan pengobatan terlihat pada substruktural 2 menunjukkan bahwa data 
penelitian telah terdistribusi normal yang dibuktikan dengan asymp sig sebesar 
0,057 yang lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian 0,05. Oleh karena data 
penelitian telah terdistribusi normal, maka data dapat digunakan dalam pengujian 
dengan model regresi dapat dilakukan.  
 
2.  Uji  Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat 
(1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF).  
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2016). Berikut adalah hasil uji multikolinieritas : 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Substruktural 1 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,741 ,808  -,917 ,364   
Lnx -,058 ,036 -,246 -1,604 ,117 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: lnm 
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Hasil Uji Multikolinieritas 
Substruktural 2 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,204 ,653  -1,844 ,073   
Lnx ,095 ,030 ,463 3,146 ,003 ,940 1,064 
Lnm ,166 ,127 ,193 1,310 ,198 ,940 1,064 
a. Dependent Variable: lny 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
 
Dari hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
model regresi, baik pada substruktural 1 maupun substruktural 2 memiliki nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
gejala multikolinieritas dalam model regresi yang digunakan.  
 
3.  Uji  Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji Autokorelasi 
digunakan uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson digunakan untuk menguji 
apakah antar residual tidak terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak 
terdapat hubungan korelasi maka dikatakan residula adalah acak atau random 
(Ghozali, 2016). Berikut ini hasil uji Autokorelasi pada penelitian ini : 
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Tabel 4.5  
Hasil Uji Autokorelasi 
Substruktural 1 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Valuea -,06795 
Cases < Test Value 21 
Cases >= Test 
Value 
21 
Total Cases 42 
Number of Runs 20 
Z -,469 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,639 
a. Median 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Substruktural 2 
Runs Test 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Valuea -,07952 
Cases < Test Value 21 
Cases >= Test 
Value 
21 
Total Cases 42 
Number of Runs 22 
Z ,000 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
1,000 
a. Median 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
 
Pada tabel output 4.5 menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,639 > 0,05 pada substruktural 1, dan 1,000 > 0,05 pada substruktural 2. Maka, 
61 
 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual pada kedua 
persamaan (substruktural 1 dan 2). 
 
4.  Uji  Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam 
penelitian ini menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres 
nilai absolut residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016). 
Apabila variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi 
variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, 
apabila variabel independen tidak signifikan secara statistik atau signifikansinya 
diatas 5% (0,05) maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas 
dengan menggunakan Uji Glejser : 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Substruktural 1 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,037 ,415  4,903 ,000 
EVA -,071 ,019 -,513 -3,785 ,001 
a. Dependent Variable: abs1 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Substruktural 2 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,534 ,343  -1,557 ,128 
EVA ,040 ,016 ,383 2,527 ,016 
NPM -,020 ,066 -,045 -,294 ,770 
a. Dependent Variable: abs2 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
Tampilan output pada tabel 4.6 menunjukkan nilai signifikansi variabel 
pada substruktural 1 lebih kecil dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa telah 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel substruktural 1. Namun, pada 
substruktural 2 terdapat satu variabel yang masih mengandung adanya 
heteroskedastisitas yaitu variabel EVA, dimana variabel EVA ini memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,016. 
Dengan adanya variabel yang masih mengandung heteroskedastisitas 
pada hasil pengujian, maka peneliti mencoba untuk mengobatinya dengan cara 
transformasi data dan mendeteksi outlier. Transformasi data yang dilakukan 
adalah dengan mentransformasikan data yang mengandung heteroskedastisitas 
kedalam akar kuadrat (SQRT), 1/data variabel yang mengandung 
heteroskedastisitas (INV), dan mentransformasikan ke dalam Logaritma natural 
(Ln). 
Namun, setelah dilakukan berbagai pengobatan untuk masalah 
heteroskedastisitas hasil transformasi data menunjukkan bahwa masih terdapat 
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masalah heteroskedastisitas. Dan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.6 diatas 
adalah hasil yang terbaik. 
4.2.3.  Pengujian Ketetapan Model 
1.   Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji Statistik F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji 
Statistk F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
secara simultan berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. Hasil uji 
Statistik F dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Substruktural 1 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,951 1 ,951 2,573 ,117b 
Residual 14,795 40 ,370   
Total 15,746 41    
a. Dependent Variable: lnm 
b. Predictors: (Constant), lnx 
 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Substruktural 2 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,417 2 1,208 5,103 ,011b 
Residual 9,236 39 ,237   
Total 11,653 41    
a. Dependent Variable: lny 
b. Predictors: (Constant), lnm, lnx 
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Pada tabel 4.7 nilai Statistik F pada substruktural 1 sebesar 2,573 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,117 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Independen Economic Value Added (EVA) tidak mempengaruhi secara simultan 
variabel dependen profitabilitas yang diproksikan dengan NPM. Dan model yang 
digunakan untuk menguji EVA adalah model yang fit. 
Pada sub struktural 2 nilai Statistik F sebesar 5,103 dengan nilai 
signifikasni sebesar 0,011 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Independen EVA dan profitabilitas yang di proksikan dengan NPM 
mempengaruhi secara simultan variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Tobin’s 
Q). Dan model yang digunakan untuk menguji EVA dan NPM adalah model yang 
fit. 
 
2.   Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Koefisien 
determinasi dapat dilihat pada tabel Model Summary pada tabel Adjusted R 
Square. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Substruktural 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,246a ,060 ,037 ,60816 
a. Predictors: (Constant), lnx 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Substruktural 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,455a ,207 ,167 ,48663 
a. Predictors: (Constant), lnm, lnx 
 
Dilihat dari hasil output pada tabel 4.8 dapat diperoleh informasi bahwa 
pada substruktural 1 diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,037 hal tersebut 
berarti bahwa 3,7% variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan NPM dapat 
dijelaskan oleh Economic Value Added (EVA). Dan sisanya yaitu sebesar 96,3% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan (substruktural 1).  
Pada substruktural 2 diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,167, hal 
tersebut berarti bahwa 16,7% variabel nilai perusahaan yang diproksikan dengan 
Tobin’s Q dapat dijelaskan oleh Economic Value Added (EVA) dan Profitabilitas 
(NPM). Dan sisanya yaitu sebesar 83,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
persamaan (substruktural 2). 
3.   Uji Statistik t (Uji Hipotesis) 
Uji Statistik t dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas atau 
Independen (Economic Value Added) secara individual mempunyai pengaruh 
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terhadap variabel terikat atau dependen (Nilai Perusahaan), dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Hasil analisis Uji t dapat diketahui pada tabel 
berikut ini : 
 
Tabel 4.9 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Substruktural 1 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,741 ,808  -,917 ,364 
Lnx -,058 ,036 -,246 -1,604 ,117 
a. Dependent Variable: lnm 
 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Substruktural 2 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,204 ,653  -1,844 ,073 
Lnx ,095 ,030 ,463 3,146 ,003 
Lnm ,166 ,127 ,193 1,310 ,030 
a. Dependent Variable: lny 
 
Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa pada hasil output uji statistik t untuk 
substruktural 1 menunjukkan bahwa : 
a.  Variabel Economic Value Added (EVA) terhadap kinerja yang di proksikan 
dengan NPM mempunyai nilai t sebesar -1,604 dengan tingkat signifikansi 0,117 
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> 0,05 dan β = -0,058 yang artinya adalah bahwa variabel Economic Value Added 
(EVA) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil output untuk substruktural 2, dapat dilihat dari hasil uji 
t berikut : 
a.  Variabel Economic Value Added (EVA) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q) 
memiliki nilai t sebesar 3,146 dengan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05 dan β 
sebesar 0,095 yang artinya adalah bahwa variabel Economic Value Added (EVA) 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  
b.  Variabel Kinerja (NPM) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q) memiliki nilai t 
sebesar 1,310 dengan tingkat signifikansi 0,030 > 0,05 dan β sebesar 0,166 yang 
artinya adalah bahwa variabel kinerja yang diproksikan dengan NPM berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
4.2.4.  Hasil Analisis Jalur 
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis 
jalur (path analysis). Besarnya pengaruh langsung dapat dilihat langsung pada 
nilai koefisien regresi, sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung dihitung 
dengan mengalihkan koefisien tidak langsungnya. Berdasarkan hasil output pada 
tabel 4.9 dapat dilihat nilai koefisien jalur untuk masing-masing hubungan. 
Berikut adalah ringkasan koefisien jalur : 
Tabel 4.10 
Ringkasan Koefisien Jalur 
Hubungan Koef. 
Reg 
Standar 
Std. 
Error 
t hitung Sig. Keterangan 
EVA         Kinerja -0,058 0,036 -1,604 0,117 Tidak Signifikan 
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(NPM) 
EVA         Nilai 
Perusahaan (TQ) 
0,095 0,030 3,146 0,003 Signifikan 
Kinerja (NPM)        
Nilai Perusahaan (TQ)  
0,166 0,127 1,310 0,030 Signifikan 
 
Besarnya e1 yang merupakan pengaruh variabel lain terhadap NPM dapat 
dihitung dengan e1 = √(1 − 0,60)  = 0,632 . Besarnya e2 yang merupakan 
pengaruh variabel lain terhadap Tobin’s Q dihitung dengan e2 = √(1 − 0,207)  = 
0,890. 
Berdasarkan tabel ringkasan koefisien jalur dan penghitungan e1 dan e2 
diatas, maka didapatkan persamaan struktural : 
1. NPM = -0,058 EVA + 0,632 
2. TQ = 0,095 EVA + 0,166 NPM +0,890 
Berikut adalah diagram jalur dai persamaan struktural diatas : 
Gambar 4.1 
Diagram Jalur 
 
      
           0,632             0,890          
                        
   P1 = -0,058                      P2 = 0,166 
                                                           P3 = 0,095 
 
e1 
Kinerja 
(Y1) 
Nilai 
Perusahaan (Y2) 
EVA (X) 
e2 
69 
 
Dari tabel ringkasan koefisien jalur dapat dilihat bahwa EVA 
berpengaruh positif signifikan terhadap Tobin’s Q dengan koefisien regresi 0,095, 
sedangkan pengaruh tidak langsung EVA terhadap Tobin’s Q melalui NPM dapat 
dihitung dengan 0,095 x 0,166 = 0,01577. Dan total pengaruh nilai tambah 
ekonomis ke nilai perusahaan melalui NPM adalah sebesar 0,095 + 0,01577 = 
0,11077. 
4.2.5.  Hasil Uji Deteksi Mediasi (Uji Sobel) 
Untuk mendeteksi pengaruh mediasi yaitu profitabilitas digunakan uji 
sobel. Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 
Nilai Tambah Ekonomis terhadap nilai perusahaan melalui variabel profitabilitas. 
Dihitung dengna cara mengalikan jalur : 
 
1.  EVA               NPM  = -0,058 (a) 
2.  NPM              TQ      =  0,166 (b) 
 
Jadi koefisien a = b = (c-c’), dimana c adalah pengaruh EVA terhadap 
Tobin’s Q tanpa mengontrol NPM, sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh EVA 
terhadap Tobin’s Q setelah mengontrol NPM. Standar error a dan b ditulis dengan 
sa dan sb. Dan besarnya standar error pengaruh tidak langsung (indirect effect) ab 
adalah sab, yang dihitung dengan rumus : 
1. Jalur 1 
𝑠𝑎𝑏  = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 
= √(0,16620,0362) + (−0,05820,1272) + (0,03620,1272) 
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= √0,0001108702 
= 0,01053 
 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
1. Jalur 1 
𝑡 =
𝑎𝑏
𝑠𝑎𝑏
  
=
−0,058 × 0,166
0,01053
 
=
−0,009628
0,01053
 
= -0,91433 
Dari perhitungan nilai t statistik dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 
0,01053 lebih kecil dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu 0,03, maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi tidak signifikan yang berarti tidak ada 
pengaruh mediasi. 
 
4.3.  Pembahsan Hasil Analisis Data 
4.3.1.  Pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap Kinerja 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa EVA tidak berpengaruh terhadap 
kinerja yang di proksikan dengan NPM. Hal ini dapat diketahui berdasarkan nilai 
level of significance variabel EVA yaitu sebesar 0,117. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa H1 ditolak karena lebih besar dari 0,05. Sehingga secara 
statistik EVA tidak berpengaruh terhadap Kinerja yang diproksikan dengan NPM.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Steward (2009) bahwa EVA sebagai alat ukur kinerja telah mengalami modifikasi 
pada pengukurannya. Karena EVA telah mengalami pengembangan menjadi EVA 
Momentum, dimana EVA Momentum telah mencakup alat ukur kinerja 
perusahaan dengan mengikutsertakan laba setelah biaya modal.  
4.3.2.  Pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa EVA Berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan. Hal ini diketahui berdasar nilai level of significance variabel EVA 
yaitu sebesar 0,003. Nilai tersebut menunjukkan bahwa H1 diterima karena 
kurang dari 0,05. Sehingga secara statistik EVA berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Nilai EVA yang positif juga menunjukkan bahwa perusahaan telah 
mampu menciptakan nilai perusahaan yang maksimal bagi pemilik modal 
(Syahirah dan lantania, 2016). 
Bila perusahaan mampu menghasilkan tingkat pengembalian yang lebih 
besar dari biaya modalnya, hal ini menandakan bahwa perusahaan berhasil 
menciptakan nilai bagi pemilik modal dan dapat mendorong permintaan terhadap 
saham perusahaan. Apabila nilai EVA positif maka semakin tinggi nilai 
perusahaan yang akan berdampak pada ketertarikan investor untuk 
menginvestasikann saham bergitu pula sebaliknya, jika nilai EVA negatif maka 
nilai perusahaan akan rendah dan mengakibatkan rendahnya minat investor dalam 
menginvestasikan saham (Septiyanti, 2015). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2013) yang meneliti tentang Pengaruh EVA terhadap Nilai Perusahaan. Tujuan 
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dari penelitian tersebut adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 
EVA terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa EVA 
berpengaruh segnifikan positif terhadap nilai perusahaan. 
 
4.3.3.  Pengaruh Kinerja terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa Kineja yang diproksikan dengan 
NPM memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini diketahui berdasar 
nilai level of significance variabel kinerja yang diproksikan dengan NPM 
memiliki nilai sebesar 0,030. Nilai tersebut menunjukkan bahwa H1 diterima 
karena nilai signifikan yang dimiliki kinerja lebih kecil dari tingkat signifikansi 
(α) = 5% atau 0,05.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sinyal yang dijelaskan apabila 
NPM perusahaan mengalami peningkatan, investor akan merespon positif atas 
keadaan tersebut yang menyebabkan harga saham naik, sehingga terjadi kenaikan 
nilai perusahaan. Febrianti (2012) mengatakan bahwa menurut teori sinyal, 
profitabilitas yang tinggi akan menunjukkan prospek perusahaan yang bagus 
sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan meningkat. 
Adanya pengaruh positif profitabilitas terhadap nilai perusahaan telah 
dibuktikan oleh Soliha dan Taswan (2002) serta Sujoko dan Subiantoro (2007). 
Apabila profitabilitas perusahaan baik maka para stakeholder yang terdiri dari 
kreditur, supplier, dan juga investor akan melihat sejauh mana perusahaan dapat 
menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan. Dengan baiknya 
kinerja perusahaan akan meningkatkan pula nilai perusahaan (Suharli, 2006). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2014-2016, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Economic Value Added (EVA) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja yang diproksikan dengan NPM yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan variabel EVA terhadap 
kinerja memiliki t sebesar -1,604 dengan tingkat signifikansi 0,117 > 0,05 dan 
β sebesar -0,0058.  
2. Economic Value Added (EVA) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan (Tobin’s Q) yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 
2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan variabel EVA terhadap nilai perusahaan 
memiliki t sebesar 3,146 dengan nilai signifikansi 0,030 > 0,05 dan β sebesar 
0,095. 
3.  Kinerja yang diproksikan dengan NPM berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2014-
2016. Hal ini dibuktikan dengan variabel kinerja terhadap nilai perusahaan 
memiliki t sebesar 1,310 dengan tingkat signifikansi 0,030 > 0,05 dan β sebesar 
0,166.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Dalam penelitian ini, pada substruktural 2 yaitu uji regresi untuk Pengaruh 
Economic Value Added (EVA) terhadap kinerja (NPM) dan Nilai Perusahaan 
(Tobin’s Q) terdapat satu variabel yang tidak lolos dalam uji 
Heteroskedastisitas yaitu variabel Economic Value Added (EVA). 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak dapat memediasi 
hubungan antara Economic Value Added (EVA) terhadap nilai perusahaan. 
3. Tidak adanya referensi penelitian terdahulu mengenai profitabilitas yang 
digunakan untuk memediasi hubungan Economic Value Added (EVA) terhadap 
nilai perusahaan. 
4. Masih sedikitnya referensi penelitiann terdahulu mengenai Economic Value 
Added (EVA).  
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui 
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang baik yaitu : 
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1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah variabel lain sebagai 
variabel Independen atau menggunakan ukuran profitabilitas dengan proksi 
lain. Misalnya dengan menggunakan ROA, ROE, atau ROI. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar data yang digunakan lolos dalam 
seluruh komponen Uji Asumsi Klasik. 
3. Dikarenakan penelitian mengenai Economic Value Added (EVA) terhadap 
kinerja yang diproksikan dengan profitabilitas masih belum banyak dilakukan, 
maka disarankan untuk melanjutkan penelitian mengenai Economic Value 
Added (EVA) dalam hubungannya dengan nilai perusahaan. 
4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah variabel lain sebagai 
variabel Independen. Karena Variabel Independen yang digunakan dalam 
penelitian ini masih kurang mampu untuk menjelaskan variabel dependen 
secara lebih luas. 
  
76 
 
DAFTAR  PUSTAKA 
 
Apriada, K., dan Suardikha, M. S. (2016). Pengaruh Struktur Kepemilikan Saham, 
Struktur Modal dan Profitabilitas pada Nilai Perusahaan. E-Journal 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 2, 201-218. 
Asmawati, dan Amanah, L. (2013). Pengaruh Struktur Kepemilikan, Keputusan 
Keuangan. Journal Ilmu and Riset Akuntansi, 2(4). 
Bastian, Indra dan Suhardjono. (2006). Akuntansi Perbankan. Edisi 1. Jakarta: 
Salemba Empat. 
Brigham, Eugene F., dan Houston, Joel F. (2006). Dasar-Dasar Management 
Keuangan (Ed ke-10). Jakarta: Salemba Empat. 
Endang, S. E., M. . (2016). Pengukuran Kinerja Keuangan PT Mayora Indah Tbk 
dengan Pendekatan Metode Economic Value Added (EVA). Jurnal 
Akuntansi Politeknik Sekayu (ACSY), 4(1), 32-44. 
Ghozali, Imam. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 
23 (ed ke-8). Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Jogiyanto. (2011). Metodologi Penelitian Bisnis. Yogyakarta: BPFE. 
Hanafi, Mamduh M., dan Halim, A. (2009). Analisis Laporan Keuangan (ed ke-
4). Jakarta: UPP ATIM YKPN. 
Harmono. (2011). Management Keuangan: Berbasis Balanced Scorecard (Ed ke-
1) Cet.2. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Idamiharti. (2010). Pengaruh Economic Value Added terhadap Created 
Shareholder Value. Jurnal Akuntansi dan Managemen Universitas 
Andalas, 5(1), 21-31. 
77 
 
Iramani, dan Febrian Erie. (2005). Financial Value Added : Suatu Paradigma 
Dalam Pengukuran Kinerja dan Nilai Tambah Perusahaan. Jurnal 
Ekonomi Akuntansi Universitas Kristen Petra, 7(1), 1-10. 
Irayanti, Desi dan Tumbel, A. L. (2014). Analisis Kinerja Keuangan dan 
Pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan pada Industri Makanan dan 
Minuman di BEI. EMBA, 2(3), 1473-1482. 
Ismail, I. (2011). The Ability of EVA (Economic Value Added) Attributes In 
Predicting Company Performance. African Journal of Business 
Manajement,  5(12), 4993-5000. 
Mai, M. U. (2010). Pengujian Mediasi Profitabilitas dalam Hubungan Kausalitas 
antara Struktur Modal dan Nilai Perusahaan. Jurnal Ekonomi, 
Keuangan, Perbankan dan Akuntansi, 2(2), 195-218. 
Mir, Ali E., and S. Seboui. (2006). Corporate Governance and Earnings 
Management and the Relationship between EVA and Created 
Shareholder Value. Journal of Asset Management 7 (3/4), 242-254. 
Mirza, Teuku, dan Imbuh. (1997). EVA (Economic Value Added) sebagai Alat 
Penilai. Journal Management dan Usahawan Indonesia.  
Monika, R. dan Tjandrakirana. (2014). Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufkatur yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Jurnal Manajemen dan Bisnis Sriwijaya, 12, 1-16. 
Mulatsih, dan Pratiwi, U. A. (2017). Penilaian Kinerja Keuangan dengan Metode 
Economic Value Added. Akademika, 15(1), 56-67. 
Nugraha, F., dan Bahtiar, D. A. (2013). Pengaruh Return On Equity dan 
Economic Value Added terhadap Nilai Perusahaan (Study Kasus pada 
Perusahaan yang Menerbitkan Saham dalam Daftar Efek Syariah). 
Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, vol 1, 29-51. 
78 
 
O’Byrne SF (2001). EVA and Shareholder Return. J. Appl. Corp. Finance, 9: 50-
54. 
Prananti Putri, Cintamani. (2010). Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas 
Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Otomotif dan 
Komponen di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Ekonomi Universitas Negeri 
Surabaya. 
Prasetyanto, P., dan Chariri, A. (2013). Intellectual Capital terhadap Nilai 
Perusahaan (Study Empiris pada Perusahaan Keuangan di BEI Periode 
Tahun 2009-2011). Diponegoro Journal of Accounting, 2(2), 1-12. 
Pratama, I. G. B. A., dan Wiksuana, I. G. B. (2016). Pengaruh Ukuran 
Perusahaan dan Laverage Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 
Profitabilitas sebagai Variabel Mediasi. Jurnal Manajemen Unud, 5(2), 
1338-1367. 
Puspita, V., Isnurhadi, dan Umrie. (2015). Pengaruh Economic Value Added 
(EVA) dan Market Value Added (MVA) terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan Kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Ilmiah 
Ekonomi Bisnis, (2), 97-100. 
Rudianto. (2006). Akuntansi Management. Jakarta: PT Grasindo. 
Sasongko, Noer dan Nila Wulandari. (2006) Pengaruh Economic Value Added 
dan Rasio-Rasio Profitabilitas terhadap Harga Saham. Jurnal 
Akuntansii dan Keuangan. Vol.19, No 1, Juni 2006. 
Septiyani, Melinda. (2015). Pengaruh Economic Value Added (EVA) dan Market 
Value Added (MVA) terhadap Nilai Perusahaan dengan Menggunakan 
Metode Tobin’s Q (Studi Kasus pada Perusahaan dalam Index LQ45 
Periode 2010-2013). Prosiding Penelitian Sivitas Akademika Unisba, 
2010-2013. 
79 
 
Setyorini, P. I. (2011). Pengaruh Perbandingan Economic Value Added dan Rasio 
Profitabilitas terhadap Return Saham. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 5(3), 
191-208. 
Shaheen, Sadia dan Qaisar Ali Malik. (2012). The Impact of Capital Intensity, 
Size of Firm and Profitability on Debt Financing in Textile Indusrty of 
Pakistan. Interdisciplinary Journal of Contemporary Research in 
Business. Vol.3, No 10, Februari 2012. 
Sichigea, N., dan Vasilescu, L. (2015). Economic Value Added and Market Value 
Added – Modern Indicators For Assessment The Firm’s Value. 
Academica Brancusi Publisher, 488-493. 
Sofiyan. (2013). Metodologi Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 
Perbandingan Perhitungan Manual dan SPSS. Jakarta: Kencana Penada 
Media Group. 
Steward, G. Bennet. (1997). The Economic Value Added: The Quest for Value, A 
Guide for Senior Manager. Harper Collins. 
Stern, Joel. (2004). Corporate Governance, EVA and Shareholder Value. Journal 
of Applied Corporate Finance 16 (2/3), 91-99. 
Sudiani, N. K. A., Darmayanti, N. P. A. (2016). Pengaruh Profitabilitas, 
Likuiditas, Pertumbuhan, dan Investment Opportunity Set terhadap Nilai 
Perusahaan. Manajemen Unud, 5(7), 4545-4547. 
Sugiyono. 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Sunardi, Harjono. (2010). Pengaruh Penilaian Kinerja dengan ROI dan EVA 
terhadap Return Saham pada Perusahaan yang Tergabung dalam Indeks 
LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi Universitas Kristen 
Maranatha, 2(1), 70-92. 
80 
 
Syahirah, C. S., & Lantania, M. F. (2016). Pengaruh Market Value Added, 
Economic Value Added, Kebijakan Deviden dan Kepemilikan Manajerial 
terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014. Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Ekonomi, 1(1), 1-12. 
Syahlina, L. Y. (2013). Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Metode 
EVA (Economic Value Added) dan MVA (Market Value Added) pada 
Perusahaan Tambang Batubara yang Listing. E-Journal Administrasi 
Bisnis, 1(2), 114-125. 
Thaharah, N. (2016). Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dan Kinerja 
Keuangan terhadap Nilai Perusahaan LQ45. Jurnal Ilmu dan Riset 
Akuntansi, 5(2), 1-18. 
Tunggal, Amin Widjaja. (2001). Memahami Konsep Value Added dan Value 
Based Management. Jakarta: Harvindo. 
Tunggal, Amin Wijaya. (2008). Akuntansi Management. Jakarta: Rineka Cipta. 
Ulupui. I. G. K. A. (2004). Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Laverage, 
Aktrivitas, dan Profitabilitas terhadap Return Saham (Studi pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman dengan Kategori Industri Barang 
Konsumsi di BEJ). Jurnal Ekonomi. 
Utama, Sidharta. (1997). Economic Value Added : Pengukuran dan Penciptaan 
Nilai Perusahaan. Jurnal Management dan Usahawan Indonesia. 4, 10-
13. 
Utomo, Lisa Linawati. (2007). Economic Value Added Sebagai Ukuran 
Keberhasilan Kinerja Managemen Perusahaan. Jurnal Akuntansi dan 
Keuangan, 1(1), 28-42.  
81 
 
Widarjo, W. (2001). Pengaruh Modal Intelektual dan Pengungkapan Intelektual 
pada Nilai Pearusahaan yang melakukan Initial Public Overing. Jurnal 
Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, 8(2), 157-170. 
Wijaya, M. E. M.Si., Ak., C. (2014). Pengaruh Keputusan Investasi dan 
Keputusan Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan Pertambangan di 
Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akunransi Politeknik Sekayu (ACSY), I(1), 
52-58. 
http://www.duniainvestasi.com/bei/prices/stock (diakses pada 05 Agustus 2017 
pukul 20:39 WIB) 
http://www.Bapepam-LK-Nomor:Kep-208/BL/2012/tentang-Kriteria-dan-
Penerbitan-Daftar-Efek-Syariah.go.id/syariah/fatwa/index.html. (diakses 
pada 05 Agustus 2017 pukul 12:54) 
http://www.Fatwa-DSN-MUI-Nomor:80/DSN-MUI/III/2011/tentang-Penerapan-
Prinsip-Syariah-dalam-Mekanisme-Perdagangan-Efek-bersifat-ekuitas-
di-pasar-reguler-Bursa-Efek.go.id/syariah/fatwa/index.html. (diakses 
pada 05 Agustus 2017 pukul 15:42) 
http://www.idx.co.id (diakses pada 12 Juli 2017 pukul 08:45 WIB)  
http://www.ojk.go.id (diakses pada 14 Juli 2017 pukul 09:10 WIB) 
http://www.sahamok.com (diakses pada 12 Juli 2017 pukul 10:35 WIB) 
http://en.wikipedia.org/wiki/kinerja.Kamus-Besar-Bahasa-Indonesia (diakses pada 
tanggal 02 Agustus 2017, pukul 14:50 WIB) 
Yamin, Sofyan dan Kurniawan, Heri. (2014). SPSS Complete: Teknik Analisis 
Statistik Terlengkap dengan Software SPSS (ed ke-2). Jakarta: Salemba Infotek. 
 
82 
 
DAFTAR PUSTAKA 
KHUSUS LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN 
 
LAPORAN KEUANGAN ADRO  
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2014%5CADRO%5CADRO_Annual%20Report_2014.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2015%5CADRO%5CADRO_Annual%20Report_2015.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
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http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2016%5CASII%5CASII_Annual%20Report_2016.pdf 
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LAPORAN KEUANGAN ASRI 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2014%5CASRI%5CASRI_Annual%20Report_2014.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
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C2015%5CASRI%5CASRI_Annual%20Report_2015.pdf 
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C2014%5CBSDE%5CBSDE_Annual%20Report_2014.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
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LAPORAN KEUANGAN ICBP 
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C2015%5CICBP%5CICBP_Annual%20Report_2015.pdf 
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LAPORAN KEUANGAN INDF 
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ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2016%5CINDF%5CINDF_Annual%20Report_2016.pdf 
LAPORAN KEUANGAN INTP 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2014%5CINTP%5CINTP_Annual%20Report_2014.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
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C2015%5CINTP%5CINTP_Annual%20Report_2015.pdf 
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C2016%5CINTP%5CINTP_Annual%20Report_2016.pdf 
LAPORAN KEUANGAN KLBF 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2014%5CKLBF%5CKLBF_Annual%20Report_2014.pdf 
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C2015%5CKLBF%5CKLBF_Annual%20Report_2015.pdf 
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LAPORAN KEUANGAN LSIP 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2014%5CLSIP%5CLSIP_Annual%20Report_2014.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2015%5CLSIP%5CLSIP_Annual%20Report_2015.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2016%5CLSIP%5CLSIP_Annual%20Report_2016.pdf 
LAPORAN KEUANGAN PGAS 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2014%5CPGAS%5CPGAS_Annual%20Report_2014.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2015%5CPGAS%5CPGAS_Annual%20Report_2015.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2016%5CPGAS%5CPGAS_Annual%20Report_2016.pdf 
LAPORAN KEUANGAN SMGR 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2014%5CSMGR%5CSMGR_Annual%20Report_2014.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
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C2015%5CSMGR%5CSMGR_Annual%20Report_2015.pdf 
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LAPORAN KEUANGAN UNTR 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
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http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2015%5CUNTR%5CUNTR_Annual%20Report_2015.pdf 
http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/ListedCompanies/Corporate_Actions/N
ew_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/04_Annual%20Report/%5
C2016%5CUNTR%5CUNTR_Annual%20Report_2016.pdf 
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Lampiran 1 
Daftar Perusahaan Sampel 
No Code Stock Name Type Emiten 
1. ADRO Adaro  Energy  Tbk Coal  Minning  
2. AKRA AKR Corporindo  Tbk Wholesale   
3. ASII Astra  Internasional  Tbk Automotive  and  
Components 
4. ASRI Alam  Sutera  Realty  Tbk Property  and  Real  
Estate 
5. BSDE Bumi  Serpong  Damai  Tbk Property  and  Real  
Estate 
6. ICBP Indofood  CBP  Sukses  Makmur  
Tbk 
Food  and  
Beverages 
7. INDF Indofood  Sukses  Makmur  Tbk Food  and  
Beverages 
8. INTP Indocement  Tunggal  Perkasa  
Tbk  
Cement 
9. KLBF Kalbe  Farma  Tbk  Pharmaceuticals 
10. LPKR Lippo Karawaci  Tbk  Property  and  Real  
Estate 
11. LSIP PP  London  Sumatera  Tbk  Plantation 
12. PGAS Perusahaan  Gas  Negara  
(Persero)  Tbk 
Energy 
13. SMGR Summarecon  Agung  Tbk Building 
Contruction 
14. UNTR United  Tractors  Tbk Wholesale 
 
 
 
 
 
 
88 
 
Lampiran 2 
Data Economic Value Added (EVA) Perusahaan Sampel 
No Perusahaan 2014 2015 2016 
1. ADRO 15.834.815 22.011.155 22.713.346 
2. AKRA 935.275.107 1.400.771.462 1.818.920.343 
3. ASII 1.985.660.433 3.223.586.347 1.924.055.184 
4. ASRI 177.418.215 317.138.106 669.449.815 
5. BSDE 13.994.018 94.591.864 318.535.050 
6. ICBP 53.743.179.885 67.932.167.047 47.529.473.642 
7. INDF 35.006.554.719 49.386.923.418 47.094.607.815 
8. INTP 10.234.573.726 12.156.822.975 3.843.168.740 
9. KLBF 9.171.503.487 12.460.273.543 12.359.192.096 
10. LPKR 818.734.717 4.205.173.693 2.684.345.443 
11. LSIP 171.968.046.395 18.373.334.845 20.175.406.474 
12. PGAS 777.452.986 310.327.057 4.124.485.095 
13. SMGR 35.618.693.781 39.520.494.610 21.956.045.036 
14. UNTR 71.487.995.326 108.095.019.774 118.528.613.019 
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Lampiran 3 
Data Kinerja (NPM) Perusahaan Sampel 
No Perusahaan 2014 2015 2016 
1. ADRO 0,0551 0,0563 0,1350 
2. AKRA 0,0352 0,0574 0,0688 
3. ASII 0,1097 0,0848 0,1011 
4. ASRI 0,3241 0,2458 0,1879 
5. BSDE 0,7114 0,3787 0,3124 
6. ICBP 0,0857 0,0921 0,1054 
7. INDF 0,0822 0,0579 0,0789 
8. INTP 0,2647 0,2448 0,2519 
9. KLBF 0,1222 0,1150 0,1213 
10. LPKR 0,2694 0,1149 0,1165 
11. LSIP 0,1966 0,1488 0,1541 
12. PGAS 0,2086 0,1372 0,1051 
13. SMGR 0,2130 0,1679 0,1680 
14. UNTR 0,0909 0,0566 0,1121 
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Lampiran 4 
Data Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) Perusahaan Sampel 
No Perusahaan 2014 2015 2016 
1. ADRO 0,9286 0,6437 1,0442 
2. AKRA 1,6871 2,3845 2,0029 
3. ASII 1,7643 1,4741 1,7451 
4. ASRI 1,2737 1,0073 0,9866 
5. BSDE 1,5219 1,3046 1,2461 
6. ICBP 3,4691 3,3413 2,5851 
7. INDF 1,2207 1,0252 1,3121 
8. INTP 3,3353 4,9277 2,0133 
9. KLBF 7,1111 4,7190 4,8455 
10. LPKR 1,1563 1,1202 0,8803 
11. LSIP 1,6763 1,1885 1,4467 
12. PGAS 2,6467 1,2996 1,2558 
13. SMGR 3,0706 2,0531 1,5392 
14. UNTR 2,4300 1,3885 1,5726 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Tobin’s Q 42 ,6437 7,1111 2,015445 1,3449299 
EVA 42 13994018 171968046395 23631013442,95 37414189658,886 
NPM 42 ,0352 ,7114 ,160607 ,1199909 
Valid N 
(listwise) 
42     
 
 
 
 
Lampiran 9 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
Substruktural 1 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 42 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,60070087 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,085 
Positive ,078 
Negative -,085 
Test Statistic ,085 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,896e 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,888 
Upper 
Bound 
,904 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 475497203. 
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Hasil Uji Normalitas 
Substruktural 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 42 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,47461358 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,134 
Positive ,134 
Negative -,093 
Test Statistic ,134 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,057c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,413d 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,401 
Upper 
Bound 
,426 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1310155034. 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Substruktural 1 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,741 ,808  -,917 ,364   
lnx -,058 ,036 -,246 -1,604 ,117 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: lnm 
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Hasil Uji Multikolinieritas 
Substruktural 2 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,204 ,653  -1,844 ,073   
lnx ,095 ,030 ,463 3,146 ,003 ,940 1,064 
lnm ,166 ,127 ,193 1,310 ,198 ,940 1,064 
a. Dependent Variable: lny 
 
 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Substruktural1 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,037 ,415  4,903 ,000 
lnx -,071 ,019 -,513 -3,785 ,001 
a. Dependent Variable: abs1 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Substruktural2 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,534 ,343  -1,557 ,128 
lnx ,040 ,016 ,383 2,527 ,016 
lnm -,020 ,066 -,045 -,294 ,770 
a. Dependent Variable: abs2 
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Hasil Uji Autokorelasi 
Substruktural 1 
 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Valuea -,06795 
Cases < Test Value 21 
Cases >= Test 
Value 
21 
Total Cases 42 
Number of Runs 20 
Z -,469 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,639 
a. Median 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Substruktural 2 
 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Valuea -,07952 
Cases < Test Value 21 
Cases >= Test 
Value 
21 
Total Cases 42 
Number of Runs 22 
Z ,000 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
1,000 
a. Median 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Ketetapan Model 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Substruktural 1 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,951 1 ,951 2,573 ,117b 
Residual 14,795 40 ,370   
Total 15,746 41    
a. Dependent Variable: lnm 
b. Predictors: (Constant), lnx 
 
 
 
Hasil Uji Statistik F 
Substruktural 2 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,417 2 1,208 5,103 ,011b 
Residual 9,236 39 ,237   
Total 11,653 41    
a. Dependent Variable: lny 
b. Predictors: (Constant), lnm, lnx 
 
 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Substruktural 1 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,246a ,060 ,037 ,60816 
a. Predictors: (Constant), lnx 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Substruktural 2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,455a ,207 ,167 ,48663 
a. Predictors: (Constant), lnm, lnx 
 
 
 
Lampiran 11 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Substruktural 1 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,741 ,808  -,917 ,364 
lnx -,058 ,036 -,246 -1,604 ,117 
a. Dependent Variable: lnm 
 
 
 
Hasil Uji Statistik t 
Substruktural 2 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,204 ,653  -1,844 ,073 
lnx ,095 ,030 ,463 3,146 ,003 
lnm ,166 ,127 ,193 1,310 ,198 
a. Dependent Variable: lny 
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Lampiran 13 
 
 
No 
Bulan Agustus  September Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X                   
2 Konsultasi X X X X X                
4 Revisi Proposal      X X X X            
5 Pengumpulan data X X    X X              
6 Analisis Data          X X X         
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
         X X X         
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
            X        
9 Munaqosah                X     
10 Revisi Skripsi                 X X X X 
98 
 
Lampiran 14 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama Lengkap  : Siti Furusin Marfu’ah 
2. NIM  : 132231001 
3. Program Studi/ Jurusan  : Perbankan Syariah 
4. Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
5. Tempat dan Tanggal Lahir  : Cirebon, 17 Maret 1995 
6. Alamat  : Desa Kepongpongan no. 43 Rt/Rw : 01/01             
      Talun, Cirebon  
7. E-mail  : siti.furusin@yahoo.com  
8. Nomor HP  : 085 702 409 609 
9. Prestasi yang pernah dicapai : - Juara 2 MAWAPRES (Mahasiswa Berprestasi)                                                                                             
.                                                   FEBI 2016 
10. Riwayat pendidikan     : - TKA Mathlaul Huda, Cirebon 
           - SDN 2 Kepongpongan, Cirebon 
           - SMPN 11 Kota Cirebon, Cirebon 
           - MA Al-Urwatul Wutsqo, Indramayu 
           - IAIN Surakarta 
11. Riwayat Organisasi    : - PAKKIS FEBI IAIN Surakarta  
     - FRESH FEBI IAIN Surakarta  
         - LDK IAIN Surakarta 
         - HMJ Perbankan Syariah 2014/2015 
         - SEMA FEBI 2015/2016 
      
